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MOTTO 
 
 
 “ Hai orang-orang yang beriman jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”  
       (QS. Al-Baqarah:153) 
 
“Sesungguhnya  Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 
        (QS. Ar Ra’du:11) 
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hidayahnya. Shalawat serta salam senantiasa tertuju pada junjungan kami 
Rasulullah Muhammad SAW. 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan manajerial Kepala 
Sekolah di SMA Negeri II Wonogiri.   
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Subjek penelitian adalah adalah Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah. 
Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dengan menggunakan instrumen 
pendukung pengumpulan data berupa pedoman wawancara, pedoman observasi 
dan pedoman dokumentasi. Data dianalisis dengan deskriptif kualitatif yaitu 
melalui beberapa tahapan-tahapan diantaranya mengorganisasikan data, 
pengelompokan data, menguji asumsi atau permasalahan yang ada pada data, 
mencari alternatif penjelasan data dan menulis hasil penelitian.  
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa kemampuan manajerial kepala 
sekolah secara umum adalah baik. Pada penyusunan perencanaan belum sesuai 
dengan konsep penyelenggaraan sekolah yang tertuang dalam Permendiknas 
Nomor 17 tahun 2010 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan. Pengorganisasian 
dilakukan dengan penempatan dan alokasi sumber daya yang ada terhadap 
berbagai program kegiatan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Pada 
pengaktifan dan pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah sudah berjalan 
dengan baik. Kepala sekolah melakukan tindakan korektif, sehingga program 
kegiatan terlaksana dengan baik. Pada pencapaian sasaran dilakukan dengan cara 
melakukan monitoring dan evaluasi secara berkesinambungan. Pelaksanaan 
monitoring dilakukan dengan pendekatan budaya atau kekeluargaan. Pelaporan 
pelaksanaan program kegiatan sekolah dilakukan dengan membuat laporan 
tahunan. Namun juga diperoleh beberapa kelemahan yaitu perencanaan belum 
melibatkan seluruh guru, kurangnya komunikasi dengan seluruh guru baik formal 
maupun informal yang bertujuan untuk menampung seluruh permasalahan-
permasalahan yang dihadapi guru dalam meningkatkan kompetensi guru. 
 
Kata kunci : kemampuan manajerial, kepala sekolah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
 Manajemen merupakan hal yang sangat penting dalam semua bidang 
pendidikan. Dengan manajemen yang baik, maka sebuah institusi pendidikan akan 
dapat berkembang secara optimal sebagaimana seperti yang diharapkan, 
manajemen pendidikan di Indonesia merupakan titik sentral dalam mewujudkan 
tujuan pembangunan Sumber Daya Manusia. Contoh riil dalam pelaksanaannya di 
dunia pendidikan salah satunya yaitu tentang hal pengelolaan di dalam sekolah 
yang merupakan kegiatan yang sangat kompleks dibidang pendidikan, dalam arti 
berkaitan dengan personal maupun kelompok baik secara internal maupun 
eksternal yang saling terlibat untuk mencapai tujuan berkaitan dengan tuntutan 
kebutuhan terhadap pendidikan.  
Kegiatan manajemen atau pengelolaan yang terjadi disebut dengan kegiatan 
manajerial dan salah satu komponen yang utama dalam pelaksanaan kegiatan 
manajerial sekolah adalah Kepala sekolah. Salah satu permasalahan yang sering 
ditemukan di dalam lembaga pendidikan adalah faktor lemahnya kemampuan 
manajerial kepala sekolah. Kelemahan tersebut terjadi karena banyak faktor antara 
lain, keterampilan yang kurang memadai hingga wawasan kepala sekolah yang 
masih kurang. Padahal, tantangan lembaga pendidikan sekarang ini semakin 
besar, dilihat dari berbagai situasi dan kondisi yang terjadi pada saat ini, antara 
lain faktor globalisasi yang sekarang ini memasuki dunia pendidikan. Betapa 
sekarang ini sangat mudah dijumpai berbagai sekolah yang menawarkan program-
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program dengan kurikulum luar negeri berstandar internasional, kerjasama 
perkuliahan, waralaba sistem pendidikan, sekolah-sekolah luar negeri yang mulai 
membuka cabang sekolah melalui mitra lokalnya di Indonesia dan juga sekolah-
sekolah dalam negeri mulai berlomba-lomba mengejar status menjadi sekolah 
berstandar internasional tanpa memperhatikan mutu yang dihasilkan. 
Pada akhirnya, kepala sekolah juga dituntut harus mampu memenuhi harapan 
para pengguna, dalam hal ini adalah wali murid sebagai konsumen utama dalam 
suatu lembaga pendidikan. Dengan makin banyaknya informasi yang ada di 
masyarakat, dan keadaan masyarakat Indonesia yang semakin kritis didalam 
menghadapi setiap keadaan dan fenomena perkembangan yang terjadi, maka 
tuntutan terhadap mutu lembaga pendidikan juga semakin tinggi. Berbagai 
tantangan tersebut menjadikan peran dan fungsi kepala sekolah semakin penting 
di masa sekarang dan masa mendatang. Di tengah budaya Indonesia yang sangat 
menghargai pimpinan, kemampuan manajerial kepala sekolah dalam mengelola 
lembaga pendidikan secara professional mempunyai peran yang sangat penting 
bagi kemajuan lembaga pendidikan tersebut secara keseluruhan. 
Dapat peneliti ambilkan contoh seperti permasalahan yang terjadi di sekolah 
terfavorit di karesidenan Solo yaitu di SMA Negeri 3 Solo di Jawa Tengah, 
didapatkan informasi dan fakta  bahwa kemampuan seorang kepala sekolah dalam 
mengelola lembaga pendidikannya dituntut harus secara profesional, hal tersebut 
menjadikan kepala sekolah SMA N 3 yang telah menjadi sekolah unggulan favorit 
di wilayah Surakarta diharuskan dapat mengerahkan segala sumber daya yang 
dimiliki dalam suatu sekolah (Solopos, 21 November 2012:11). 
3 
 
Kepala sekolah dituntut untuk mempunyai kemampuan mengelola segala 
sumber daya yang dimiliki sekolah, mampu meminimalisir kompleksitas masalah 
yang dihadapi oleh suatu sekolah, menjalin komunikasi yang baik dengan semua 
personal sekolah yang lain. Pengelolaan sekolah pada dasarnya merupakan proses 
pengaturan semua sumber daya yang ada secara sistematis, terencana, dan 
berkesinambungan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
Sekolah merupakan tempat untuk kegiatan belajar mengajar atau dimaknai 
sebagai suatu organisasi pendidikan yang memiliki bidang garapan tertentu antara 
lain bidang kesiswaan, keguruan, kurikulum, sarana prasarana, keuangan, 
hubungan sekolah-masyarakat, pengelolaan kelas, kebijakan, dan pelayanan 
khusus yaitu seperti bimbingan dan penyuluhan, perpustakaan, laboratorium, 
ekstrakurikuler, kantin, atau  koperasi yang satu sama lain saling berkaitan.  
Semua sumber daya tersebut dapat dikelola dengan efektif apabila kepala 
sekolah sebagai penentu kemajuan suatu sekolah mempunyai kompetensi kepala 
sekolah secara utuh. Dalam Permendiknas No. 13 Tahun 2007, menyatakan 
seorang kepala sekolah/madrasah harus memenuhi standar kompetensi yang 
meliputi kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan 
sosial. Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan 
kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. 
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh 
dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 
kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan 
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prasarana. Hal tersebut menjadi lebih penting sejalan dengan semakin 
kompleksnya tuntutan tugas kepala sekolah, yang menghendaki dukungan kinerja 
yang semakin efektif dan efisien. Kepala Sekolah selaku supevisor pendidikan 
memiliki fungsi mengarahkan, membimbing dan mengawasi seluruh kegiatan 
pendidikan dan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru yang ditunjang 
oleh pegawai di sekolah. Kepala Sekolah hendaknya melakukan observasi yang 
terus menerus tentang kondisi-kondisi dan sikap-sikap di kelas, di ruangan guru, 
di ruang tata usaha dan pada pertemuan-pertemuan staf pengajar. Tujuan hal 
tersebut adalah untuk memberikan bantuan pemecahan atas kesulitan-kesulitan 
yang dialami guru dan pegawai serta melakukan perbaikan-perbaikan baik 
langsung maupun tidak langsung mengenai kekurangan-kekurangannya, sehingga 
secara bertahap kualitas dan produktivitas kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan staf kepala sekolah, guru di kelas, kinerja wali kelas, dan pegawai tata 
usaha akan menjadi semakin baik secara berkelanjutan. 
Salah satu kompetensi kepala sekolah yang berkaitan dengan kegiatan 
pengelolaan adalah kompetensi manajerial. Kompetensi manajerial adalah 
kemampuan kepala sekolah dalam mengorganisasi dan mengembangkan sumber 
daya sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien. 
Menurut Miftah Thoha (2006: 10) seorang leader atau pemimpin belum tentu 
seorang manajer, tetapi seorang manajer bisa berperilaku sebagai seorang leader 
atau pemimpin. Begitu juga dengan kepala sekolah yang dituntut untuk dapat 
berfungsi sebagai seorang manajer karena dalam lingkungan sekolah, dia tidak 
sendiri dalam rangka melaksanakan pencapaian tujuan pendidikan tetapi banyak 
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sumber daya manusia maupun non manusia yang harus dikelolanya dengan 
maksimal dan  kepala sekolah berperan besar sebagai pemimpin atau penggerak. 
 Kepala sekolah berfungsi sebagai manajer adalah dia harus mampu bertugas 
membina lembaganya agar berhasil mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditentukan, harus mampu mengarahkan dan mengkoordinasi segala kegiatan. 
Dengan kata lain, kepala sekolah harus dapat menerapkan fungsi-fungsi 
manajemen dalam pelaksanaan pengelolaan sumber daya di sekolahnya. Menurut 
Hadari Nawawi (1985: 92-93) seorang kepala sekolah harus mampu melakukan 
pembagian dan pembidangan kerja dengan membentuk unit-unit kerja sesuai 
dengan besar kecilnya sekolah yang dipimpinnya. Tugas itu termasuk kemampuan 
melakukan organisasi sekolah, yang diiringi dengan kemampuan menseleksi 
personil untuk ditempatkan dalam setiap unit kerja. Kegiatan itu merupakan 
kegiatan manajerial, yang menyangkut kemampuan mendayagunakan personal 
secara efektif. Tugas-tugas tersebut akan berlangsung efektif bilamana ditunjang 
dengan kemampuan melakukan pengorganisasian sekolah secara baik. Untuk itu 
setiap kepala sekolah harus memahami prinsip-prinsip atau asas-asas organisasi 
agar dapat diterapkan di sekolah masing-masing. Dengan kata lain kepala sekolah 
harus mempunyai kemampuan manajerial dalam mengelola sekolahnya, kegiatan 
manajerial dalam sekolah akan berjalan efektif apabila kepala sekolah mempunyai 
kemampuan manajerial yang diterapkan secara efektif pula yaitu dengan 
menjalankan semua enam belas indikator yang tercantum di dalam dimensi 
kompetensi manajerial. 
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Kemampuan manajerial kepala sekolah yang efektif akan membawa dampak 
terciptanya sekolah efektif, yaitu sekolah yang mengorganisasikan dan 
memanfaatkan semua sumber daya yang dimiliki baik itu sumber daya manusia 
maupun non manusia untuk menjamin keberhasilan pendidikan semua siswa tanpa 
memandang ras, jenis kelamin, maupun status sosial ekonomi. Sekolah efektif 
merupakan sekolah yang memiliki standar pengelolaan yang baik, transparan, 
responsibel dan akuntabel, serta mampu memberdayakan setiap komponen 
penting sekolah, baik secara internal maupun eksternal, dalam rangka pencapaian 
tujuan sekolah secara efektif dan efesien. Di dalam sekolah yang efektif, kepala 
sekolah harus dapat menerapkan fungsi-fungsi manajemen untuk memenuhi 
tuntutan kebutuhan pendidikan yang tentunya didukung oleh kemampuan 
manajerial kepala sekolah 
Pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen sangat mempengaruhi mutu dari suatu 
sekolah, menurunnya mutu merupakan suatu akibat rendahnya tingkat 
profesionalisme kepala sekolah sebagai manajer pendidikan di sekolahnya, 
rendahnya kemampuan kepala sekolah sebagai manajer diantaranya masih 
lemahnya di dalam sistem pengangkatan kepala sekolah. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Mulyasa (2003: 42) bahwa “...karena pengangkatannya tidak 
didasarkan pada kemampuan dan pendidikan profesional, tetapi lebih 
mengedepankan cara pengangkatan dilihat dari kepangkatan dan pengalaman 
menjadi guru” . Meskipun kepangkatan dan  pengalaman merupakan sesuatu yang 
perlu dipertimbangkan dan dinilai dalam proses pengangkatan, tetapi belum tentu 
merupakan jaminan untuk dapat menghasilkan kepala sekolah yang berbobot. Hal 
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ini sejalan dengan Permendiknas No. 28 Tahun 2010, dinyatakan bahwa kepala 
sekolah merupakan guru yang diberi tugas tambahan sebagai kepala 
sekolah/madrasah, dalam pasal 2 ayat 3 butir B disebutkan bahwa persyaratan 
khusus guru yang diberikan tugas tambahan sebagai kepala sekolah/madrasah 
yaitu telah memiliki sertifikat kepala sekolah/madrasah pada jenis dan jenjang 
yang sesuai dengan pengalamannya sebagai pendidik yang diterbitkan oleh 
lembaga yang ditunjuk dan ditetapkan Direktur Jenderal. 
Berdasarkan hasil dari observasi pertama di SMA Negeri II Wonogiri yang 
dilakukan melalui wawancara langsung pada tanggal 15 Desember 2012 dengan 
kepala sekolah, guru, siswa, dan juga staf tata usaha SMA Negeri II, peneliti 
menemukan beberapa masalah antara lain masih kurangnya keterbukaan dan 
komunikasi yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru-guru yang 
mempengaruhi pencapaian tujuan sekolah. Selain itu, kurangnya usaha dalam 
pengerahan sumber daya manusia yaitu dalam hal ini guru-guru yang ada untuk 
berpartisipasi dalam ketercapaian program sekolah. Usaha yang dilakukan hanya 
melalui rapat yang diadakan dimana kepala sekolah memberikan kesempatan 
kepada guru-guru untuk memberikan masukan terhadap program yang akan 
dilaksanakan, padahal rapat diadakan pada saat akan mengadakan suatu program 
saja atau masalah-masalah yang dihadapi sekolah. Hal ini yang mengakibatkan 
kemampuan guru belum dapat dimanfaatkan dengan maksimal. Kepala sekolah 
seharusnya dapat memaksimalkan segala kemampuan guru-guru yang 
dipimpinnya dalam setiap kesempatan tidak hanya dalam forum rapat saja serta 
meyakinkan bahwa mereka juga mempunyai kemampuan untuk dapat mencapai 
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tujuan pendidikan. Kepala sekolah yang hanya sibuk dengan tugas luar saja 
sehingga tentu kurang memperhatikan dengan keadaan didalam lingkungan kerja 
sekolah yang menjadikan guru-guru merasa lebih santai dalam melakukan 
tugasnya karena kepala sekolah lebih sering diluar sekolah yang berdampak pada 
kemampuan dan kinerja guru. Perhatian terhadap pengelolaan sarana dan 
prasarana yang dimiliki sekolah juga masih kurang disebabkan banyaknya tugas 
yang dimiliki kepala sekolah. 
Terkait dengan pengontrolan kinerja guru, pelaksanaan pengontrolan kepala 
sekolah terhadap kinerja para guru juga masih belum merata. Hal ini disebabkan 
karena kepala sekolah mempunyai tugas yang sangat banyak seperti mengelola 
keuangan, merancang program kelanjutan dan pengontrolan terhadap semua 
sumber daya yang ada di sekolah kurang mampu terjangkau oleh kepala sekolah, 
seperti pengontrolan pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru. Jarang 
sekali dilakukan pengamatan kepala sekolah terhadap proses pembelajaran di 
kelas, padahal kepala sekolah juga perlu untuk mengetahui bagaimana guru 
melaksanakan proses pembelajaran di kelas agar dapat memberikan masukan 
apabila guru masih ada kekurangan dalam proses pembelajaran. Kemudian dalam 
pengelolaan kelas, belum semua kepala sekolah melakukan pengontrolan terhadap 
pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru kelas masing-masing, selain itu,  
kepala sekolah juga masih kurang dalam melakukan pengontrolan terhadap 
kedisiplinan yang dimiliki oleh guru-guru disebabkan banyaknya tugas kepala 
sekolah.   
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Dari beberapa permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 
mengenai “Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Di SMA Negeri II 
Wonogiri”, dikarenakan kepala sekolah merupakan pengelola utama dari suatu 
sekolah dimana dia harus dapat mengelola semua sumber daya yang ada di 
sekolah baik sumber daya manusia maupun sumber daya non manusia untuk 
mencapai mutu atau kualitas pendidikan yang diharapkan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, berbagai masalah yang dapat 
diidentifikasikan yaitu sebagai berikut: 
1. Kurangnya keterbukaan dan komunikasi yang dilakukan oleh kepala sekolah 
dengan para guru dan staf. 
2. Kepala sekolah yang disibukkan dengan tugas luar berdampak pada 
pengelolaan kemampuan guru dan kinerjanya kurang maksimal. 
3. Kemampuan kepala sekolah dalam mengerahkan sumber daya manusia yaitu 
guru dan anggota personal sekolah lainnya masih terbatas. 
4. Kurangnya pengendalian kepala sekolah terhadap guru berkaitan dengan 
pengelolaan kelas, pembelajaran dan kedisiplinan. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah di atas banyak 
permasalahan yang ditemukan. Untuk menghindari meluasnya penelitian yang 
akan dilakukan dan menghindari penafsiran yang salah dari penelitian ini, maka 
peneliti membatasi masalah atau memfokuskan penelitian mengenai kemampuan 
manajerial kepala sekolah. 
D. Rumusan Masalah 
Kepala sekolah berfungsi sebagai manajer adalah dia harus mampu bertugas 
membina lembaganya agar berhasil mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditentukan, harus mampu mengarahkan dan mengkoordinasi segala kegiatan. 
Dengan kata lain, kepala sekolah harus dapat menerapkan fungsi-fungsi 
manajemen dalam pelaksanaan pengelolaan sumber daya di sekolahnya. 
Ditemukan dalam penelitian mengenai kurangnya keterbukaan dan komunikasi 
yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan para guru dan staf, kepala sekolah 
yang disibukkan dengan tugas luar berdampak pada pengelolaan kemampuan guru 
dan kinerjanya kurang maksimal, kemampuan kepala sekolah dalam mengerahkan 
sumber daya manusia yaitu guru dan anggota personal sekolah lainnya masih 
terbatas, dan kurangnya pengendalian kepala sekolah terhadap guru berkaitan 
dengan pengelolaan kelas, pembelajaran dan kedisiplinan. Berdasarkan hal 
tersebut dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut “Bagaimana 
kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah di SMA Negeri II 
Wonogiri ?”. 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan manajerial 
yang dimiliki oleh kepala sekolah di SMA Negeri II Wonogiri. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan terkait dengan kemampuan kepala sekolah khususnya 
kemampuan manajerial kepala sekolah, sehingga kepala sekolah benar-benar 
memiliki dan melaksanakan kompetensi tersebut. Peneliti juga berharap 
bahwa dengan adanya penelitian ini, maka kepala sekolah dalam menjalankan 
kemampuan manajerialnya dapat meningkatkan kualitas sekolah dan 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
b. Hasil penelitian ini juga diharapkan bisa bermanfaat bagi penelitian sejenis 
dimasa mendatang. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Dengan melakukan penelitian ini, penulis dapat menambah wawasan, 
pengalaman, dan pengetahuan tentang kemampuan manajerial yang dimiliki 
oleh kepala sekolah di SMA Negeri II Wonogiri. 
b. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenai 
kemampuan manajerial kepala sekolah di SMA Negeri II dan diharapkan 
menjadi instropeksi agar nantinya dapat memperbaiki kembali sebagai bahan 
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evaluasi dalam meningkatkan kemampuan manajerialnya di dalam 
pengelolaan sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Manajemen pendidikan 
Menurut Husaini Usman (2008: 4), manajemen berasal dari bahasa latin, 
yaitu dari asal kata manus yang berarti tangan dan agree yang berarti melakukan. 
Kedua kata tersebut yaitu manus dan egree digabungkan menjadi kata kerja yaitu 
manager yang artinya menangani. Sedangkan dalam bahasa Inggris, kata 
manajemen dibentuk dari kata kerja to manage, dengan kata benda management, 
dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, 
management diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia menjadi manajemen atau 
pengelolaan  
Pengertian di atas tidak perlu diperdebatkan lagi antara kata manajemen 
dengan pengelolaan karena keduanya adalah dua kata yang mempunyai makna 
atau arti yang sama. Manajemen adalah pusat administrasi, administrasi berawal 
dan berakhir pada manajemen (Siagian, 1979, h, 5 dalam Made Pidarta, 1988: 17). 
Pengertian manajemen juga dibatasi pada suatu proses pengarahan dan pemberian 
fasilitas kerja kepada orang yang diorganisasikan dalam kelompok formal untuk 
mencapai tujuan (John D. Millett dalam Sobri, 2009: 1). Selanjutnya, kata 
manajemen juga diartikan sebagai seni melaksanakan pekerjaan melalui orang-
orang (the art of getting things done through people). Seni yang dimaksud disini 
yaitu keahlian, kemahiran, kemampuan, serta keterampilan dalam menerapkan 
prinsip, metode, dan teknik dalam menggunakan sumber daya menusia dan 
sumber daya alam (human and natural resources) secara efektif dan efisien untuk 
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mencapai tujuan (Parker dalam Husaini Usman (2008: 4). Sedangkan Stoner 
sebagaimana dikutip oleh T. Hani Handoko dalam Sobri (2009:1) mengemukakan 
bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat George R. Terry dalam Rosadi Ruslan          
(2005: 1) yang mengatakan bahwa manajemen sebagai  sebuah proses yang khas 
dan terdiri dari tindakan-tindakan. Tindakan-tindakan yang dimaksud yaitu: 
perencanaan, pengorganisasian, pengaktifan dan pengawasan yang dilakukan, 
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya (Rosadi Ruslan, 
2005: 1). 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari serangkaian kegiatan mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien. 
 Apabila dikaitkan dengan pendidikan, maka manajemen pendidikan adalah 
suatu penataan bidang garapan pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan sistematis untuk 
mencapai tujuan pendidikan secara berkualitas. Menurut Suryosubroto (2004: 30) 
bidang garapan manajemen pendidikan meliputi: (1) kurikulum, (2) kesiswaan, 
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personalia atau tenaga kependidikan, sarana prasarana pendidikan, tatalaksana 
sekolah, keuangan, pengorganisasian sekolah, dan hubungan sekolah dengan 
masyarakat (Humas). Manajemen pendidikan sangat penting dan diperlukan untuk 
keberhasilan pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan pendidikan secara efektif 
dan efisien. Oemar Hamalik (2006: 83) menyebutkan bahwa manajemen 
pendidikan bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi keterlaksanaan 
sistem proses belajar mengajar yang meliputi administrasi kurikulum, program 
ketenagaan, sarana prasarana, pembiayaan, dan program hubungan masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa adanya manajemen dalam 
pendidikan adalah untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien 
dimana dalam pendidikan terdapat bidang-bidang yang perlu dikelola antara lain 
kurikulum, kesiswaan, ketenagaan pendidikan, sarana prasarana, pembiayaan, 
pengorganisasian sekolah, dan hubungan sekolah dengan masyarakat. 
 
B. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepemimpinan dalam suatu organisasi merupakan faktor yang sangat 
menentukan berhasil dan tidaknya suatu organisasi atau usaha, karena 
kepemimpinan yang sukses, menunjukkan bahwa pengelolaan suatu organisasi 
berhasil dengan sukses pula. Kepemimpinan telah banyak didefinisikan orang 
dengan cara dan pendekatan atau sudut pandang yang berbeda-beda. 
Kepemimpinan sebagai konsep manajemen dapat dirumuskan dalam berbagai 
macam definisi, tergantung dari mana titik tolak pemikirannya. 
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Kepemimpinan adalah keseluruhan aktivitas dalam rangka mempengaruhi 
orang agar mau bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan yang memang 
diinginkan bersama (Martoyo, 2000:176). Kepemimpinan adalah kemampuan 
seseorang (seandainya dijadikan pemimpin) untuk mempengaruhi, menggerakkan, 
serta mengarahkan anak buahnya ke arah tujuan tertentu (Nitisemito, 2001:70). 
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dan menterjemahkan keinginan-
keinginan para anggota atau pengikut yang menekankan pada tujuan dan sasaran 
organisasi melalui kegiatan memberi motivasi, memelihara hubungan kerjasama 
yang baik dengan anggota, dan memberi dukungan pada kelompok-kelompok 
tertentu di luar organisasi dan di dalam organisasi, Yulk (Syaiful Sagala, 
2000:146) 
Veithzal Rivai (2004: 2) mendefinisikan kepemimpinan secara luas meliputi 
proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku 
pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok 
dan budayanya. Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan juga 
dikatakan sebagai proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas 
yang ada hubungannya dengan pekerjaan para anggota kelompok. Hal ini 
berimplikasi pada tiga hal yaitu : (1) Kepemimpinan itu melibatkan orang lain 
baik itu bawahan maupun pengikut, (2) Kepemimpinan itu melibatkan 
pendistribusian kekuasaan pemimpin dan anggota kelompok secara seimbang, 
karena anggota kelompok bukanlah tanpa daya, (3) Adanya kemampuan untuk 
menggunakan bentuk kekuasaan yang berbeda untuk mempengaruhi tingkah laku 
pengikutnya melalui berbagai cara. 
 17 
 
 Kepemimpinan dalam penyelenggaraan satuan pendidikan mempunyai 
pengertian seperti di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 pasal  12 
ayat (1), bahwa kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, 
pendayagunaan dan pemeliharaan sarana prasarana. Kepemimpinan kepala 
sekolah dikemukakan Permadi (2000: 24), bahwa “kepemimpinan kepala sekolah 
dalam mengarahkan dan memanfaatkan segala sumber daya yang tersedia sangat 
menentukan keberhasilan proses belajar di sekolah”. 
Wahjosumdijo (2007:105), mengemukakan bahwa: 
Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus mampu (1) mendorong 
timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya diri para 
guru, staf, dan siswa dalam melaksanakan tugas masing-masing; (2) 
memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, staf, dan para siswa 
memberikan dorongan memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan 
memberikan isnpirasi sekolah dalam mencapai tujuan. 
 
Berdasarkan definisi di atas, bahwa seorang kepala sekolah sebagai pemimpin 
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan motivasi dan bimbingan yang 
kuat, mengembangkan sikap dan kemampuan serta memberikan pengetahuan dan 
ketrampilan kepada sumber daya (guru, staf, dan peserta didik) agar berkemauan 
dengan penuh semangat dan percaya diri dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. Keberhasilan sekolah ditentukan oleh perilaku kepemimpinan seorang 
kepala sekolah dalam melakukan pekerjaan. Sedangkan manajerial kepala sekolah 
didukung dengan perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan atau 
pengendalian. Demikian juga kepala sekolah sebagai pemimpin berwenang 
mangatur, mengelola, mengarahkan, dan memanfaatkan segala sumber daya guru, 
staf, dan peserta didik yang tersedia, dan mengupayakan sarana dan prasarana 
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yang diperlukan untuk kepentingan kegiatan proses pembelajaran. Pemimpin 
pendidikan (kepala sekolah) pada era reformasi harus menunjukkan profil sekolah 
yang dipimpinnya. Berdasarkan profil sekolah, maka kepala sekolah selaku 
pemimpin menggambarkan dan mendeskripsikan sekolah di saatnya. Kepala 
sekolah mengajak semua guru, orang tua peserta didik, dan komite sekolah untuk 
membicarakan profil sekolah, merumuskan visi, misi, strategi dan program kerja 
sekolah. 
 
C. Kepala sekolah di dalam manajemen pendidikan 
Usaha pengelolaan dan pembinaan sekolah melalui kegiatan manajemen 
tergantung pada kemampuan kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai manajer 
pendidikan berfungsi mewujudkan pendayagunaan setiap personal secara tepat 
agar mampu melaksanakan tugas-tugasnya secara maksimal untuk memperoleh 
hasil yang sebesar-besarnya, baik dari segi kuantitas maupun kualitas dalam 
proses belajar mengajar di sekolah (Hadari Nawawi, 1985: 90). Kepala sekolah 
merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan sekolah yang akan 
menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah bisa direalisasikan. Dalam 
menjalankan fungsinya sebagai pengelola atau manajer, kepala sekolah harus 
mampu menguasai tugas-tugasnya dan melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Kepala sekolah sebagai manajer pendidikan harus memiliki pengetahuan dan 
teori-teori pengelolaan untuk diterapkan dalam praktek kerjanya. Karena itu, 
wawasan di bidang pengelolaan pendidikan sangat diperlukan oleh kepala sekolah 
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agar mampu menjalankan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya sebagai manajer 
pendidikan (Sobri, 2009: 101-102). 
Menurut Wahjosumidjo (2002: 94) Ada tiga hal penting yang perlu 
diperhatikan dari definisi manajemen, yaitu proses, pendayagunaan seluruh 
sumber organisasi dan pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
1. Proses adalah suatu cara yang sistematis dalam mengerjakan sesuatu. 
Manajemen sebagai suatu proses, karena semua manajer bagaimanapun juga 
dengan ketangkasan dan ketrampilan yang khusus, mengusahakan berbagai 
kegiatan yang saling berkaitan tersebut dapat didayagunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah direncanakan. 
Kegiatan-kegiatan tersebut: 
a. Merencanakan, dalam arti kepala sekolah harus benar-benar memikirkan dan 
merumuskan dalam suatu program tujuan dan tindakan yang harus dilakukan. 
b. Mengorganisasikan, berarti bahwa kepala sekolah harus mampu mneghimpun 
dan mengkoordinasikan sumber daya manusia dan sumber-sumber material 
sekolah, sebab keberhasilan sekolah sangat bergantung pada kecakapan dalam 
mengatur dan mendayagunakan berbagai sumber dalam mencapai tujuan. 
c. Memimpin, dalam arti kepala sekolah mampu mengarahkan dan 
mempengaruhi seluruh sumber daya manusia untuk melakukan tugas-
tugasnya yang esensial. Dengan menciptakan suasana yang tepat, kepala 
sekolah membantu sumber daya manusia untuk melakukan hal-hal yang 
paling baik. 
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d. Mengendalikan, dalam arti kepala sekolah memperoleh jaminan, bahwa 
sekolah berjalan mencapai tujuan. Apabila terdapat kesalahan di antara 
bagian-bagian yang ada dari sekolah tersebut, kepala sekolah harus 
memberikan petunjuk dan meluruskan. 
1. Sumber daya suatu sekolah meliputi : dana, perlengkapan, informasi, maupun 
sumber daya manusia, yang masing-masing berfungsi sebagai pemikir, 
perencana, pelaku serta pendukung untuk mencapai tujuan. 
2. Mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Berarti bahwa 
kepala sekolah berusaha untuk mencapai tujuan akhir yang bersifat khusus 
(spesific ends). Tujuan akhir yang spesifik ini berbeda-beda antara organisasi 
yang satu dengan yang lain. Tujuan ini bersifat khusus dan unik. Namun 
apapun tujuan spesifik dari organisasi tertentu, manajemen adalah merupakan 
proses, melalui manajemen tersebut tujuan dapat dicapai. 
Menurut James A.F. Stoner dalam Wahjosumidjo (2002: 95) manajemen 
sekolah sebagai suatu proses dapat dilukiskan sebagai berikut: 
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Berdasarkan uraian tersebut, seorang kepala sekolah pada hakikatnya adalah 
seorang perencana, organisator, pemimpin, dan seorang pengendali di dalam 
sekolah. Keberadaan kepala sekolah sebagai manajer pada suatu sekolah sangat 
diperlukan, sebab di dalam sekolah berkembang berbagai macam pengetahuan, 
sumber daya manusia yang mempunyai beraneka ragam kemampuan, dan sumber 
daya non manusia yang semuanya merupakan pendukung tercapainya tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh sekolah sehingga memerlukan 
kepala sekolah yang mampu untuk merencanakan, mengorganisasikan, 
memimpin, dan mengendalikan agar sekolah dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan tersebut. 
 
D. Kompetensi Kepala Sekolah 
Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia (2005: 84) kompetensi berarti 
kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen Bab 1 pasal 1 ayat 10, disebutkan bahwa yang dimaksud dengan  
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan. Menurut Udin Syaefudin Saud (2009: 44) kompetensi 
didefinisikan sebagai: (1) kecakapan atau kemampuan mengerjakan sesuatu 
pekerjaan, (2) suatu sifat (karakteristik) orang-orang yang memiliki kecakapan 
(kompeten), kemampuan (daya), otoritas (kewenangan), ekmahiran (ketrampilan), 
pengetahuan, dan sebagainya, dan (3) wujud suatu tindakan (kinerja) rasional 
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yang dapat mencapai tujuan-tujuannya secara memuaskan berdasar kondisi 
(prasyarat) yang diharapkan.  
Menurut Sagala (2009: 23) kompetensi adalah gabungan dari kemampuan, 
pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi, dan harapan yang 
mendasari karakteristik seseorang dalam menjalankan tugas atau pekerjaan guna 
mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata, yang paling kurang 
mengandung tiga aspek, yaitu: (1) kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, 
sifat, pemahaman, apresiasi, dan harapan yang menjadi ciri dan karakteristik 
seseorang dalam menjalankan tugas, (2) ciri dan karakteristik kompetensi yang 
digambarkan dalam aspek pertama akan tampil nayata (manifes) dalam tindakan, 
tingkah laku, dan unjuk kerja, dan (3) hasil unjuk kerjanya itu memenuhi suatu 
kriteria standar kualitas tertentu. Selain itu, pada bagian lain Sagala (2009: 29) 
menyatakan bahwa kompetensi juga dapat diartikan sebagai kemampuan 
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan. 
Menurut Wahjosumidjo (2002: 96) kepala sekolah pada hakikatnya adalah 
seorang manajer yang bertugas sebagai perencana, organisator, pemimpin, dan 
seorang pengendali. Keberadaan manajer pada suatu organisasi sangat diperlukan, 
sebab organisasi sebagai alat mencapai tujuan dimana di dalamnya berkembang 
berbagai macam pengetahuan dan menjadi tempat untuk membina dan 
mengembangkan sumber daya manusia. Lebih lanjut Wahjosumidjo (2002: 384-
386) menjelaskan bahwa kepala sekolah adalah seorang pejabat formal, manajer, 
pemimpin, pendidik, dan kepala sekolah sebagai staf. Seperti halnya pemimpin 
organisasi yang lain, jabatan kepala sekolah memerlukan persyaratan universal 
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yang perlu dimiliki oleh siapapun yang akan menduduki jabatan pemimpin. 
Adapun persyaratan yang bersifat universal tersebut meliputi keahlian atau 
kemampuan dasar, sifat atau watak. Sedangkan persyaratan khusus yang 
diperlukan ialah berbagai macam kemampuan seperti penguasaan terhadap tugas 
dan ketrampilan profesional dan kompetensi administrasi dan pengawasan. 
Sagala (2009: 125) menjelaskan bahwa keberhasilan sekolah ditentukan oleh 
kemampuan kepala sekolahnya dalam melakukan pengorganisasian secara 
sistematis dan komitmennya terhadap perbaikan pengelolaan sekolah dalam 
wewenang dan tanggung jawab sebagai pemimpin. Menurut Sergiovani (Sagala, 
2009: 127) ada tiga kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah, yaitu (1) 
kompetensi teknis (technical competency) berkenaan dengan pengetahuan khusus 
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai kepala 
sekolah, (2) kompetensi hubungan antar pribadi (interpersonal competency) yang 
berkenaan dengan kemampuan kepala sekolah dalam bekerjasama dengan orang 
lain dan memotivasi mereka agar bersungguh-sungguh dalam bekerja, dan (3) 
kompetensi konseptual (conceptual competency) berkenaan dengan keluasan 
wawasan dan konsep seorang kepala sekolag yang diperlukan dalam menganalisis 
dan memecahkan masalah-masalah rumit berkaitan dengan pengelolaan 
sekolahnya. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 
disebutkan bahwa kepala sekolah/madrasah harus memiliki standar kualifikasi dan 
kompetensi tertentu. Kualifikasi kepala sekolah/madrasah terdiri atas kualifikasi 
umum dan kualifikasi khusus. Kompetensi kepala sekolah terdiri dari (1) 
 24 
 
kompetensi kepribadian, (2) kompetensi manajerial, (3) kompetensi 
kewirausahaan, (4) kompetensi supervisi, dan (5) kompetensi sosial. 
Mengacu pada pengertian mengenai kompetensi dan kepala sekolah yang 
telah diuraikan diatas, sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepala 
sekolah adalah kemampuan yang dimiliki kepala sekolah dalam melaksanakan 
tugas profesionalnya dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi tinggi dengan 
persyaratan berupa pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku tertentu yang harus 
dimiliki. Dan kepala sekolah mempunyai beberapa kompetensi yang terdiri antara 
lain (1) kompetensi kepribadian, (2) kompetensi manajerial, (3) kompetensi 
kewirasusahaan, (4) kompetensi supervisi, dan (5) kompetensi sosial. dimana 
kompetensi tersebut berpengaruh terhadap peningkatan kualitas sekolah dan 
aktivitas tenaga kependidikan di dalamnya. 
 
E. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 
Manajerial berarti “yang berhubungan dengan manajer”. Dalam Bahasa 
Inggris, management dan manager diterjemahkan sebagai orang yang melakukan 
kegiatan manajemen. Husaini usman (2008: 4) menjelaskan bahwa manajer 
adalah sebagai orang yang mengatur pekerjaan atau kerjasama yang baik dengan 
menggunakan orang untuk mencapai sasaran atau orang yang berwenang dan 
bertanggung jawab membuat rencana, mengatur, memimpin, dan mengendalikan 
pelaksanaanya untuk mencapai sasaran tertentu.  
Menurut George R. Terry dalam (Rosadi Ruslan, 2005: 1) mengatakan bahwa 
manajemen sebagai  sebuah proses yang khas dan terdiri dari tindakan-tindakan. 
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Tindakan-tindakan yang dimaksud yaitu: perencanaan, pengorganisasian, 
pengaktifan dan pengawasan yang dilakukan, menentukan serta mencapai sasaran-
sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber-sumber lainnya. Berhubungan dengan pengertian manajemen, James A. F. 
Stoner dan Charles Wankel memberikan batasan manajemen sebagai berikut:  
Management is the process of planning, organizing, leading, and controlling 
the efforts of organization members and of using all other organizational 
resources to achieve stated organizational goals: manajemen adalah proses 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya 
anggota organisasi dan penggunaan seluruh sumber daya organisasi lainnya 
demi tercapainya tujuan organisasi (James A. F. Stoner dan Charles Wankel 
dalam  Siswanto, 2005: 2).  
 
Menurut Stoner dan Wankel bahwa proses yang dimaksud adalah cara 
sistematis untuk menjalankan suatu pekerjaan. Dalam batasan manajemen 
prosesnya meliputi: 
1. Perencanaan, yaitu menetapkan tujuan dan tindakan yang akan dilakukan; 
2. Pengorganisasian, yaitu mengkoordinasikan sumber daya manusia serta 
sumber daya lainnya yang dibutuhkan; 
3. Kepemimpinan, yaitu mengupayakan agar bawahan bekerja sebaik mungkin; 
4. Pengendalian, yaitu memastikan apakah tujuan tercapai atau tidak dan jika 
tidak tercapai dilakukan tindakan perbaikan (Stoner dan Wankel dalam 
Husaini Usman, 2008: 2). 
Menurut Kimball (Soewadji Lazaruth, 1992: 69-79) kepala sekolah sebagai 
manajer paling kurang harus memiliki lima kemampuan atau ketrampilan, yaitu: 
(1) kemampuan dalam kepemimpinan, (2) kemampuan dalam hubungan 
manusiawi, (3) kemampuan dalam proses kelompok, (4) kemampuan dalam 
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administrasi personalia, dan (5) kemampuan dalam menilai staf. Hal-hal yang 
berkaitan dengan kemampuan dalam kepemimpinan diantaranya adalah, 
kemampuan menahan diri, banyak mendengar dari seluruh staf, bersahabat, penuh 
pengertian, bersemangat dalam mengembangkan sekolah, memperhatikan 
kesejahteraan staf, mengembangkan kepemimpinan pada staf, memperlihatkan 
kemampuan profesionalnya sebagai pemimpin dan lain-lain. Kemampuan dalam 
hubungan manusiawi meliputi: kemampuan berkomunikasi, membangun 
hubungan yang harmonis, mampu membangun kerjasama, menunjukkan sikap 
saling percaya dan saling menghormati dan lain-lain. Kemampuan dalam proses 
kelompok adalah kemampuan mengkoordinasi staf agar potensi yang dimiliki 
dapat diwujudkan secara maksimal. Kemampuan dalam administrasi personalia 
terdiri dari kemampuan untuk memilih, menempatkan, melatih (membina), dan 
memberi tugas staf. Kemampuan menilai staf adalah kemampuan melakukan 
evaluasi terhadap prosedur-prosedur yang seharusnya dilakukan oleh staf sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsinya. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas tentang kemampuan 
manajerial dapat disimpulkan bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah 
adalah kemampuan atau ketrampilan kepala sekolah dalam mengelola fungsi 
fundamental manajemen. Fungsi-fungsi fundamental manajemen yang harus 
dimiliki seorang kepala sekolah meliputi: ketrampilan teknis, manusiawi, dan 
konseptual. 
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Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007, 
disebutkan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah terdiri dari enam belas 
indikator, indikator tersebut antara lain: (1) Menyusun perencanaan 
sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan perencanaan, (2) mengembangkan 
organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan, (3) memimpin 
sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah/madrasah 
secara optimal, (4) mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah 
menuju organisasi pembelajar yang efektif. (5) menciptakan budaya dan iklim 
sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik,  
(6) mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya     
manusia secara optimal, (7) mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah 
dalam rangka pendayagunaan secara optimal, (8) mengelola hubungan 
sekolah/madrasah dan masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide, sumber 
belajar, dan pembiayaan sekolah/madrasah, (9) mengelola peserta didik dalam 
rangka penerimaan peserta didik baru, dan penempatan dan pengembangan 
kapasitas peserta didik, (10) mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional, (11) mengelola 
keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, 
transparan, dan efisien, (12) mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam 
mendukung pencapaian tujuan sekolah/madrasah, (13) mengelola unit layanan 
khusus sekolah/madrasah dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan 
peserta didik di sekolah/madrasah, (14) mengelola sistem informasi 
sekolah/madrasah dalam mendukung penyusunan program dan pengambilan 
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keputusan, (15) memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan 
pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah, (16) melakukan monitoring, 
evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah dengan 
prosedur yang tepat serta merencanakan tindak lanjutnya.  
Sagala (2009: 128-134) juga menjelaskan bahwa kemampuan manajerial 
kepala sekolah ditampakkan pada kemampuan mengelola fungsi-fungsi 
fundamental manajemen sebagai berikut: (1) menyusun perencanaan sekolah,      
(2) mengembangkan organisasi sekolah, (3) memimpin guru dan staf dalam 
rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal, (4) mengelola guru 
dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal,          
(5) mengelola sarana prasarana sekolah, (6) mengelola humas dalam rangka 
pencarian ide, sumber belajar, dan pembiayaan, (7) mengelola kepesertadidikan, 
(8) pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar, (9) mengelola 
keuangan sekolah, (10) mengelola ketatausahaan sekolah, (11) mengelola unit 
layanan khusus sekolah dalam, (12) menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan, 
(13) menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif, (14) memanfaatkan 
kemajuan teknologi informasi, dan (15) mengelola kegiatan produksi dan jasa. 
1. Menyusun Perencanaan Sekolah 
Kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam menyusun 
perencanaan sekolah, yaitu (a) menguasai teori perencanaan dan seluruh kebijakan 
pendidikan nasional, sebagai landasan dalam perencanaan sekolah baik 
perencanaan startegi, perencanaan operasional, perencanaan tahunan maupun 
rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah, (b) mampu menyusun rencana 
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strategis pengembangan sekolah berlandaskan kepada keseluruhan kebijakan 
pendidikan nasional, (c) mampu menyusun rencana operasional pengembangan 
sekolah berlandaskan kepada keseluruhan rencana strategis yang telah disusun, 
melalui pendekatan, strategi, dan proses penyusunan, perencanaan rencana 
operasional yang memegang teguh prinsip-prinsip rencana operasional yang baik, 
(d) mampu menyusun rencana tahunan pengembangan sekolah berlandaskan 
kepada keseluruhan rencana operasional yang telah disusun, melalui pendekatan, 
strategi, dan proses penyusunan perencanaan tahunan yang memegang teguh 
prinsip-prinsip penyusunan rencana tahunan yang baik, (e) mampu menyusun 
rencana anggaran belanja sekolah (RAPBS) berandaskan kepada keseluruhan 
rencana kerja tahunan yang telah disusun, (f) mampu menyusun perencanaan 
program kegiatan berlandaskan kepada kesleuruhan rencana tahunan dan RAPBS 
yang telah disusun, (g) mampu menyusun proposal kegiatan melalui pendekatan, 
strategi, dan proses penyusunan perencanaan program kegiatan yang memegang 
teguh prinsip-prinsip penyusunan proposal yang baik (Sagala, 2009: 129). 
2. Mengembangkan organisasi sekolah sesuai kebutuhan. 
Kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam mengembangkan 
organisasi sekolah, yaitu (a) menguasai teori dan seluruh kebijakan pendidikan 
nasional dalam pengorganisasian kelembagaan sekolah sebagai landasan dalam 
mengorganisasikan kelembagaan maupun program insidental sekolah, (b) mampu 
mengembangkan struktur organisasi formal kelembagaan sekolah yang efektif dan 
efisien sesuai kebutuhan, (c) mampu mengembangkan  deskripsi tugas pokok dan 
fungsi setiap unit kerja melalui pendekatan, strategi, dan proses pengorganisasian 
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yang baik, (d) menempatkan personalia sesuai dengan kebutuhan, (e) mampu 
mengembangkan standar operasional prosedur pelaksanaan tugas pokok dan 
fungsi setiap unit kerja, (f) mampu melakukan penempatan pendidik dan tenaga 
kependidikan sesuai dengan prinsip-prinsip tepat kualifikasi, tepat jumlah, dan 
tepat persebaran, (g) mampu mengembangkan aneka ragam organisasi informal 
sekolah yang efektif dalam mendukung implementasi pengorganisasian 
kebutuhan, minat, dan bakat perseorangan pendidik dan tenaga kependidikan 
(Sagala, 2009: 129-130). 
3. Memimpin guru dan staf 
Kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam memimpin guru dan 
staf, yaitu (a) mampu mengkomunikasikan visi, misi, tujuan, sasaran, dan 
program strategis sekolah kepada guru dan staf, (b) mampu mengkoordinasikan 
keseluruhan rencana untuk mencapai visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah, (c) 
mampu berkomunikasi, memberi pengarahan penugasan, dan memotivasi guru 
dan staf agar melaksanakan tugas pokok dan fungsinya masing-masing sesuai 
standar operasional prosedur yang telah ditetapkan, (d) mampu membangun 
kerjasama tim antar guru, antar staf dan antara guru dengan staf dalam memajukan 
sekolah, (e) mampu melengkapi guru dan staf dengan ketarmpilan-ketrampilan 
profesional sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing, (f) mampu 
melengkapi staf dengan ketrampilan-ketrampilan agar mampu melakukan 
pembaharuan untuk kemajuan sekolah, (g) mampu memimpin raat yang aspiratif 
dan persuasif dengan guru-guru, staf, orang tua peserta didik, dan komite sekolah, 
(h) mampu melakukan pengamatan keputusan dengan penuh pertimbangan 
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menggunakan strategi yang tepat, dan (i) mampu menerapkan manajemen konflik 
(Sagala, 2009: 130). 
4. Mengelola guru dan staf 
Kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam mengelola guru dan 
staf, yaitu (a) mampu merencanakan kebutuhan guru dan staf berdasarkan rencana 
pengembangan sekolah, (b) mampu melaksanakan rekruitmen dan seleksi guru 
dan staf sesuai tingkat kewenangan yang dimiliki oleh sekolah, (c) mampu 
mengelola kegiatan pembinaan dan pengembangan profesional guru dan staf, (d) 
mampu melaksanakan mutasi dan promosi guru dan staf sesuai kewenangan yang 
dimiliki sekolah, dan (e) mampu mengelola pemberian kesejahteraan kepada guru 
dan staf sesuai kewenangan dan kemampuan sekolah (Sagala, 2009: 130). 
5. Mengelola sarana dan prasarana sekolah 
Kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam mengelola sarana dan 
prasarana sekolah, yaitu (a) mampu merencanakan kebutuhan fasilitas (bangunan, 
peralatan, perabot, lahan, infrastruktur) sekolah sesuai rencana pengembangan 
sekolah, (b) mampu mengelola pengadaan fasilitas sesuai peraturan yang berlaku, 
(c) mampu mengelola pemeliharaan fasilitas baik perawatan preventif maupun 
perawatan terhadap kerusakan faislitas sekolah, (d) mampu mengelola kegiatan 
inventaris sarana dan prasaran sekolah sesuai sistem pembukuan yang berlaku, 
dan (e) mampu mengelola kegiatan penghapusan barang inventaris sekolah 
(Sagala, 2009: 131). 
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6. Mengelola hubungan sekolah - masyarakat 
Kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam mengelola hubungan 
sekolah masyarakat, yaitu (a) mampu merencanakan kerjasama dengan lembaga 
pemerintah, swasta, dan masyarakat, (b) mampu melakukan pendekatan-
pendekatan dalam rangka mendapatkan dukungan dari lembaga pemerintah, 
swasta, dan masyarakat, dan (c) mampu memelihara hubungan kerjasama dengan 
lembaga pemerintah swasta dan masyarakat (Sagala, 2009: 131). 
7. Mengelola kepesertadidikan 
Kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam mengelola 
kepesertadidikan, yaitu (a) mampu mengelola penerimaan peserta didik baru 
terutama dalam hal perencanaan dan pelaksanaa penerimaan peserta didik baru 
sesuai kebutuhan sekolah, (b) mampu mengelola penempatan dan 
pengelompokkan peserta didik dalam kelas sesuai maksud dan tujuan 
pengelompokkan tersebut, (c) mampu mengelola layanan bimbingan dan 
konseling dalam membantu penguatan kapasitas belajar peserta didik, (d) mampu 
menyiapkan layanan yang dapat mengembangkan potensi peserta didik sesuai 
kebutuhan, minat, bakat, kreativitas, dan kemampuan, (e) mampu menetapkan dan 
melaksanakan tata tertib sekolah dalam memelihara kedisiplinan belajar peserta 
didik, (f) mampu mengembangkan sistem monitoring terhadap kemajuan belajar 
pserta didik, (g) mampu mengembangkan sistem penghargaan dan 
pelaksanaannya kepada peserta didik yang berprestasi (Sagala, 2009: 131). 
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8. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar 
Kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam mengelola 
pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar, yaitu: (a) menguasai 
seluk beluk tujuan nasional, tujuan pembangunan nasional, dan tujuan pendidikan 
nasional, regional, dan lokal secara tepat dan komprehensif. Sehingga memiliki 
sikap positif akan pentingnya tujuan-tujuan tersebut sebagai arah penyelenggaraan 
pendidikan dan terampil menjabarkannya menjadi kompetensi lulusan dan 
kompetensi dasar, (b) memiliki wawasan yang tepat dan komprehensif tentang 
peserta didik sebagai manusia yang berkarakter, berharkat, dan bermartabat, 
mampu mengembangkan layanan pendidikan sesuai karakter, harkat, dan martabat 
manusia, (c) memiliki pemahaman yang komprehensif dan tepat dan sikap yang 
benar tentang esensi dan tugas profesional guru sebagai pendidik, (d) menguasai 
seluk beluk kurikulum dan proses pengembangan kurikulum nasional, sehingga 
memiliki sikap positif terhadap keberadaan kurikulum naisonal yang selalu 
mengalami pembaharuan, serta terampil dalam menjabarkannya menjadi 
kurikulum tingkat satuan pendidikan, (e) mampu mengembangkan rencana dan 
program pembelajaran sesuai kompetensi lulusan yang diharapkan, (f) menguasai 
metode pembelajaran yang efektif yang dapat mengembangkan kecerdasan 
intelektual, spiritual, dan emosional sesuai materi pembelajaran, (g) mampu 
mengelola kegiatan pengembangan sumber dan alat pembelajaran di sekolah 
dalam mendukung pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, (h) 
menguasai teknik-teknik penilaian hasil belajar dan menerapkannya dalam 
pembelajaran, (i) mampu menyusun program pendidikan per tahun dan per 
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semester, (j) mampu mengelola penyusunan jadwal pelajaran per semester, (k) 
mampu melaksanakan monitoring dan evaluasi program pembelajaran dan 
melaporkan hasil-hasilnya kepada stakeholder sekolah (Sagala, 2009: 131-132). 
9. Mengelola keuangan sekolah 
Kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam mengelola keuangan 
sekolah, yaitu (a) mampu merencanakan kebutuhan keuangan sekolah sesuai 
dengan rencana pengembangan sekolah, baik untuk jangka pendek maupun untuk 
jangka panjang, (b) mampu mengupayakan sumber-sumber keuangan terutama 
yang bersumber dari luar skeolah dan dari unit usaha sekolah, (c) mampu 
mengkoordinasikan pembelajaran keuangan sesuai dengan peraturan dan 
perundang-undangan berdasarkan asas prioritas dan efisiensi, (d) mampu 
mengelola administrasi akreditasi sekolah sesuai dengan  prinsip-prinsip 
tersedianya dokumen dan bukti-bukti fisik (Sagala, 2009: 132). 
10. Mengelola ketatausahaan sekolah (TU Sekolah) 
Kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam mengelola 
ketatausahaan sekolah, yaitu (a) mampu mengelola administrasi surat mausk dan 
surat keluar sesuai dengan pedoman persuratan yang berlaku, (b) mampu 
mengelola administrasi sekolah yang meliputi administrasi akademik, 
kepesertadidikan, sarana/parasarana, keuangan, dan hubungan sekolah-
masyarakat, (c) mampu mengelola administrasi kearsipan sekolah baik arsip 
dinamis maupun arsip lainnya, (d) mampu mengelola administrasi akreditasi 
sekolah sesuai dengan prinsip-prinsip tersedianya dokumen dan bukti-bukti fisik 
(Sagala, 2009: 132). 
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11. Mengelola unit layanan khusus sekolah 
Kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam mengelola unit 
layanan khusus sekolah, yaitu (a) mampu mengelola laboratorium sekolah agar 
dapat dimanfaatkan secara optimal bagi kepentingan pembelajaran peserta didik, 
(b) mampu mengelola bengkel kerja agar dapat dimanfaatkan secara optimal bagi 
kepentingan pembelajaran ketrampilan peserta didik, (c) mampu mengeola usaha 
kesehatan skeolah dan layanan sejenis untuk membantu peserta didik dalam 
pelayanan kesehatan yang diperlukan, (d) mampu mengelola kantin sekolah 
berdasarkan prinsip kesehatan, gizi, kesehatan, dan keterjangkauan harga, (e) 
mampu mengelola koperasi sekolah baik sebagaian unit usaha maupun sebagai 
sumber belajar peserta didik, dan (f) mampu mengelola perpustakaan sekolah 
dalam menyiapkan sumber belajar yang diperlukan untuk peserta didik (Sagala, 
2009: 132). 
12. Mampu menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan 
Kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam menerapkan prinsip-
prinsip kewirausahaan dalam menciptakan inovasi yang berguna bagi 
pengembangan sekolah, yaitu (a) mampu bertindak kreatif dan inovatif dalam 
melaksanakan pekerjaan melalui cara berpikir dan cara bertindak, (b) mampu 
memberdayakan potensi sekolah secara optimal ke dalam berbagai kegiatan-
kegiatan produktif yang menguntungkan sekolah, dan (c) mampu menumbuhkan 
semangat jiwa kewirausahaan (kreatif, inovatif, dan produktif) di kalangan warga 
skeolah (Sagala, 2009: 133). 
 
 36 
 
13. Menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif 
Kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam menciptakan budaya 
dan iklim kerja yang kondusif bagi pembelajaran peserta didik, yaitu (a) mampu 
menata lingkungan fisik sekolah sehingga menciptakan suasana nyaman, bersih, 
dan indah, (b) mampu membentuk suasana dan iklim kerja yang sehat melalui 
penciptaan hubungan kerja yang harmonis dan manusiawi di kalangan warga 
sekolah, (c) mampu menumbuhkan budaya kerja yang efisien, keratif, inovatif, 
dan berorientasi pelayanan prima baik dalam konteks kelembagaan maupun 
layanan belajar (Sagala, 2009: 133). 
14. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 
Kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam memanfaatkan 
kemajuan teknologi informasi, yaitu (a) mampu mengembangkan prosedur dan 
mekanisme layanan sistem informasi, (b) mampu menyusun format data base 
sekolah sesuai kebutuhan khususnya untuk penyusunan program dan kegiatan 
skeolah, (c) mampu mengkoordinasikan penyusunan data base skeolah yang baik 
sesuai kebutuhan pendataan skeolah, (d) mampu menerjemahkan data base untuk 
menyusun rencana dan program pengembangan sekolah, (e) mampu 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran, baik 
sebagai sumber belajar maupun sebagai alat pemeblajaran (Sagala, 2009: 133). 
15. Mengelola kegiatan produksi atau jasa 
Kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam mengelola kegiatan 
produksi/jasa sebagai sumber belajar siswa dan untuk mendukung sumber 
pembiayaan skeolah, yaitu (a) mampu merencanakan kegiatan produksi/jasa 
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sesuai potensi sekolah, (b) mampu membina kegiatan produksi/jasa sesuai dengan 
prinsip-prinsip pengelolaan yang profesional dan akuntabel, (c) mampu 
melaksanakan pengawasan kegiatan produksi/jasa dan menyusun laporan, (d) 
mampu mengembangkan kegiatan produksi/jasa dan pemasarannya, (e) 
memahami pertauran-peraturan pemerintah yang berkaitan dengan standar 
pengawasan sekolah, (f) mampu melaksanakan pengawasan preventif dan korektif 
terhadap pelaksanaan kegiatan sekolah sesuai standar pengawasan yang berlaku 
(Sagala, 2009: 133). 
Selain itu, menurut Mitrani (1995: 27) adapun aspek-aspek yang dapat dinilai 
dari kompetensi manajerial adalah sebagai berikut: 
1. Mengembangkan orang lain 
Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di lingkungan sekolah harus 
mampu mengembangkan warga sekolah khususnya para guru dan pegawai. 
Pengembangan orang lain yang dimaksud berkaitan dengan kemampuan untuk 
melakukan tindakan efektif guna meningkatkan ketrampilan dan bakat orang lain. 
2. Mengarahkan  
Kemampuan untuk memberi tahu orang lain mengenai apa yang perlu 
dilakukan dan membuat orang lain menuruti keinginannya dengan selalu 
mengingat manfaat jangka panjang bagi organisasi. Kekuatan positif memberikan 
kekuatan pada pemimpin untuk membangkitkan semangat pengikut. Kekuatan 
positif juga digunakan pemimpin untuk mengilhami dan menjabarkan misi kepada 
kelompok. Perilaku pemimpin terhadap bawahan dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu perilaku mengarahkan dan mendukung (Miftah Thoha, 2001: 64). Perilaku 
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mengarahkan menunjukkan kemampuan pemimpin melibatkan bawahan dalam 
komunikasi satu arah. Bentuk komunikasi satu arah diantaranya adalah 
menetapkan peranan yang harus dilakukan bawahan, memberitahu bawahan 
mengenai apa tugas yang harus dikerjakan dan melakukan pengawasan kepada 
bawahan. Perilaku mendukung menunjukkan kemampuan pemimpin melibatkan 
diri dalam komunikasi dua arah seperti mendengar, menyediakan dukungan dan 
dorongan, memudahkan interaksi, dan melibatkan bawahan dalam pengambilan 
keputusan. 
3. Kerjasama  
Salah satu peranan pemimpin di sekolah adalah untuk mengajak agar setiap 
warga sekolah bersedia melakukan kerjasama dalam membangun sekolah. 
Keberhasilan kepala sekolah memerlukan kerjasama dengan bawahan. Fungsi 
kepala sekolah adalah merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan 
mengawasi seluruh kegiatan pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah. 
Disamping itu berfungsi mewujudkan hubungan manusiawi yang harmonis dalam 
rangka membina dan mengembangkan kerjasama antar personil, agar secara 
serempak seluruhnya bergerak ke arah pencapaian tujuan melalui kesediaan 
melaksanakan tugas masing-masing secara efektif dan efisien. 
4. Kepemimpinan 
Istilah kepemimpinan (leadership) berisi konotasi mengenai citra individu-
individu yang berkuasa dan dinamis yang memimpin dan mengendalikan serta 
mengarahkan tujuan-tujuan organisasi. Indriyo Gitosudarmo dan I Nyoman Sudita 
(2000: 123) mengartikan kepemimpinan sebagai suatu proses mempengaruhi 
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aktivitas individu atau kelompok untuk mencapai tujuan. Menurut Hadari Nawawi 
dan Martini Hadari (2004: 9) kepemimpinan merupakan kemampuan mendorong 
sejumlah orang agar bekerjasama dalam melaksankan kegiatan-kegiatan yang 
terarah pada tujuan bersama. Kepemimpinan juga dapat diartikan sebagai proses 
mempengaruhi pikiran, perasaan, tingkah laku, dan mengarahkan semua fasilitas 
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Menurut Hadari Nawawi dan Martini Hadari (2004: 9) kepala sekolah 
dituntut memiliki kompetensi jiwa kepemimpinan yaitu: (1) mampu memilih 
strategi yang tepat untuk mencapai visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah,                  
(2) memiliki kewenangan dan kesan postif untuk mempengaruhi bawahan dan 
orang lain, (3) memiliki kemampuan (intelektual) sebagai smart school principal 
agar mampu memobilisasi sumber daya yang ada di lingkungannya, (4) memiliki 
kemampuan mengambil keputusan secara terampil (cepat, tepat, dan cekat),              
(5) memiliki kemampuan untuk mendorong perubahan (inovasi) sekolah,                   
(6) memiliki komunikasi secara lancar, (7) mampu menggalang kerja tim yang 
kompak, cerdas, dan dinamis, (8) mampu mendorong segala kegiatan yang 
bersifat kreatif, (9) menciptakan sekolah sebagai organisasi belajar (learning 
organization) (Depdikbud, 2002: 21). 
Berdasarkan definisi dari beberapa ahli tersebut, maka kepemimpinan dapat 
diartikan sebagai kemampuan untuk menggerakkan, memotivasi, mengajak, 
mengarahkan, membimbing, memerintah, dan mempengaruhi pikiran, perasaan, 
dan tingkah laku orang lain dengan maksud agar mau bekerja dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 
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F. Penelitian yang relevan 
Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu, diantaranya 
adalah :  
Penelitian Kusnan (2007), yang meneliti tentang kemampuan manajerial 
kepala madrasah dan implikasinya terhadap kinerja guru. Hasil penelitian ini 
menunjukkan kemampuan manajerial kepala madrasah merupakan salah satu asset 
yang penting dan strategis dalam kerangka pengembangan madrasah yang 
berkualitas. Dalam era otonomi pendidikan, madrasah mempunyai kewenangan 
yang luas dalam mengelola institusinya. Hal ini berarti kemajuan dan kemunduran 
madrasah ada pada warga madrasah yang bersangkutan yang dalam hal ini kepala 
madrasah, para guru, karyawan, dan siswa serta stakeholder lainnya. Untuk dapat 
mencapai keunggulan dan kualitas institusi, diperlukan kemampuan manajerial 
kepala madrasah yang memadai sehingga dapat memimpin dan menggerakkan 
semangat kerja dan performance para guru dan seluruh komponen madrasah 
secara lebih optimal. Dengan demikian, kualitas proses pendidikan dan 
pembelajaran akan menjadi lebih efektif, efisien, dan produktif yang pada 
akhirnya akan dapat mencapai tingkat keunggulan (excellence) yang diharapkan. 
Penelitian Atep Yogaswara (2010), yang meneliti tentang kontribusi 
manajerial kepala sekolah dan sistem informasi kepegawaian terhadap kinerja 
mengajar guru (Analisis Deskriptif pada Sekolah Menengah Pertama Negeri                         
di Kecamatan Purwakarta Kabupaten Purwakarta). Penelitian ini secara fokus 
mengkaji kontribusi kemampuan manajerial kepala sekolah dan sistem informasi 
kepegawaian terhadap kinerja mengajar guru pada sekolah menengah pertama negeri. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif analisis. Pelaksanaan penelitian 
 41 
 
dilakukan pada guru sekolah menengah pertama negeri di Kecamatan Purwakarta 
yaitu sebanyak 128 guru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi 
yang signifikan antara kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja 
mengajar guru pada kategori sedang (45,10%) dan sistem informasi kepegawaian 
terhadap kinerja mengajar guru pada kategori rendah (61,60%) dan kemampuan 
manajerial kepala sekolah dan sistem informasi kepegawaian secara bersama-sama 
terhadap kinerja mengajar guru pada kategori sedang (65,30%). 
Penelitian Engkay Karweti (2010), yang meneliti tentang pengaruh 
kemampuan manajerial kepala sekolah dan faktor yang mempengaruhi motivasi 
kerja terhadap kinerja guru SLB di Kabupaten Subang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan kemampuan manajerial kepala sekolah 
dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru SLB di Kabupaten Subang 
sebesar 54.5%. Sisanya yaitu sebesar 45.5% merupakan pengaruh yang datang 
dari faktor-faktor lain. Misalnya: iklim organisasi sekolah, etos kerja, budaya 
organisasi, kinerja kepala sekolah, kepuasan, loyalitas, pelayanan, negosiasi, 
mutu, dan lain-lain. Kemampuan manajerial kepala sekolah berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja guru SLB di Kabupaten Subang. Begitu juga 
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SLB              
di Kabupaten Subang. Dengan demikian untuk meningkatkan kinerja guru guru 
SLB di Kabupaten Subang, seyogyanya kepala sekolah perlu meningkatkan 
kemampuan teknik manajerial karena maju mundurnya suatu sekolah tidak 
terlepas dari peran Kepala Sekolah. Serta meningkatkan dan memelihara motivasi 
mengajar guru, agar motivasi mengajar guru tetap dapat ditingkatkan dan 
konsisten dari waktu ke waktu karena motivasi merupakan pemberian daya 
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penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau 
bekerja sama, efektif dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai 
kepuasan. 
 
G. Pertanyaan penelitian 
1. Bagaimana kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah             
di SMA Negeri II Wonogiri dalam menyusun perencanaan sekolah untuk 
berbagai tingkatan perencanaan? 
2. Bagaimana kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah             
di SMA Negeri II Wonogiri dalam mengembangkan organisasi sekolah 
sesuai dengan kebutuhan? 
3. Bagaimana kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah             
di SMA Negeri II Wonogiri dalam memimpin sekolah dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya sekolah secara optimal? 
4. Bagaimana kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah             
di SMA Negeri II Wonogiri dalam mengelola perubahan dan 
pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajar yang efektif?  
5. Bagaimana kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah             
di SMA Negeri II Wonogiri dalam menciptakan budaya dan iklim sekolah 
yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik?  
6. Bagaimana kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah             
di SMA Negeri II Wonogiri dalam mengelola guru dan staf dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal?  
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7. Bagaimana kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah             
di SMA Negeri II Wonogiri dalam mengelola sarana dan prasarana 
sekolah dalam rangka pendayagunaan secara optimal? 
8. Bagaimana kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah             
di SMA Negeri II Wonogiri dalam mengelola hubungan sekolah dan 
masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan 
pembiayaan sekolah?  
9. Bagaimana kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah             
di SMA Negeri II Wonogiri dalam mengelola peserta didik dalam rangka 
penerimaan peserta didik baru, dan penempatan dan pengembangan 
kapasitas peserta didik?  
10. Bagaimana kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah             
di SMA Negeri II Wonogiri dalam mengelola pengembangan kurikulum 
dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan 
nasional? 
11. Bagaimana kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah             
di SMA Negeri II Wonogiri dalam mengelola keuangan sekolah sesuai 
dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien? 
12. Bagaimana kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah             
di SMA Negeri II Wonogiri dalam mengelola ketatausahaan sekolah 
dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah? 
13. Bagaimana kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah             
di SMA Negeri II Wonogiri dalam mengelola unit layanan khusus 
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sekolah dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta 
didik di sekolah?  
14. Bagaimana kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah             
di SMA Negeri II Wonogiri dalam mengelola sistem informasi sekolah 
dalam mendukung penyusunan program dan pengambilan keputusan? 
15. Bagaimana kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah             
di SMA Negeri II Wonogiri dalam memanfaatkan kemajuan teknologi 
informasi bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah? 
16. Bagaimana kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah             
di SMA Negeri II Wonogiri dalam melakukan monitoring, evaluasi, dan 
pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah dengan prosedur yang 
tepat serta merencanakan tindak lanjutnya? 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
 
A. Pendekatan  Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 
variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau 
membandingkan dengan yang lain (Sugiyono, 2007 : 11). Penelitian deskriptif 
dipilih karena peneliti bermaksud menyajikan data secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta yang ada dilapangan dengan apa adanya.  
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memaparkan situasi atau 
peristiwa tidak mencari atau menjelaskan hubungan tidak menguji hipotesis atau 
membuat prediksi. Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Peneliti bermaksud untuk menggali fakta tentang 
kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah di SMA Negeri II 
Wonogiri kemudian dideskripsikan dengan melakukan wawancara terpimpin 
dengan subjek utama Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah, dan subjek 
pendukung yaitu para Guru di SMA Negeri II Wonogiri, tentang kemampuan 
manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah. 
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B. Responden Penelitian   
West, (1982) dalam Sukardi, (2004:119) menjelaskan bahwa pada 
penelitian deskriptif, merupakan metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasi subjek sesuai dengan apa adanya. 
Penelitian ini juga sering disebut non eksperimen, karena pada penelitian ini 
penelitian tidak melakukan kontrol dan manipulasi variabel penelitian. Di 
samping itu, penelitian deskriptif juga merupakan penelitian dimana pengumpulan 
data untuk mengetes pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan keadan dan 
kejadian sekarang atau terkini, peneliti melaporkan keadaan subjek yang diteliti 
sesuai dengan apa adanya. Hasil penelitian dengan metode deskriptif  hanya 
berlaku dan difokuskan mengenai seputar kemampuan manajerial kepala sekolah 
tersebut.  
Melihat pendekatan penelitian yang digunakan peneliti, maka responden 
yang diteliti dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan kedudukan dan tugas 
serta tanggung jawab yang diemban oleh masing-masing petinggi sekolah. Maka 
dipilih untuk responden utama yaitu Kepala Sekolah serta Wakil Kepala Sekolah. 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri II Wonogiri pada 
bulan April s/d bulan Mei 2013. 
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D. Definisi Operasional 
Agar dalam penelitian ini dapat dimengerti dengan jelas serta untuk 
menghindari kesalahpahaman tentang kemampuan manajerial yang dimiliki 
oleh kepala sekolah, maka perlu dirumuskan definisi operasional dari variabel 
penelitian yang dianalisis dalam penelitian ini, yang meliputi : kemampuan 
dalam perencanaan, pengorganisasian, pengaktifan dan pengawasan yang 
dilakukan, menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan 
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.  
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan 
mengggunakan beberapa cara, yaitu sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik untuk mengumpulkan data dengan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang 
tampak pada obyek penelitian. Pada awalnya peneliti berusaha mengadakan 
pengamatan terhadap berbagai realitas yang berpengaruh dan dipengaruhi 
oleh fenomena dilapangan. Teknik observasi ini digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai kemampuan manajerial yang dimiliki oleh 
kepala sekolah di SMA Negeri II Wonogiri. Keterangan diperoleh dengan 
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara langsung pada obyek 
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penelitian yaitu kemampuan kepala sekolah dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pengaktifan dan pengawasan yang dilakukan, 
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya di SMA 
Negeri II Wonogiri. 
2. Wawancara  
Teknik ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi-informasi 
yang mendalam tentang kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala 
sekolah di SMA Negeri II Wonogiri. Dalam penelitian ini dilakukan dengan 
wawancara terpimpin, yaitu dalam wawancara berpedoman dengan 
pedoman wawancara yang sudah dibuat sebelumnya. Pedoman wawancara 
digunakan sebagai kontrol agar tidak terjadi penyimpangan terhadap 
masalah yang diteliti mengenai kemampuan manajerial yang dimiliki oleh 
kepala sekolah di SMA Negeri II Wonogiri. Dalam pelaksanaan wawancara 
ini, pertanyaan diajukan kepada semua informan yaitu : 1) kepala sekolah; 
2) wakil kepala sekolah. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data yang telah tersedia dalam bentuk arsip atau buku yang 
mendukung penelitian. Pengumpulan data yang diperoleh dari hasil laporan-
laporan dan keterangan-keterangan tertulis, tergambar, terekam, maupun 
tercetak. Cara ini digunakan untuk memperoleh data tertulis yang 
berhubungan dengan penelitian.  
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F. Teknik Analisis Data Deskriptif 
West mengajukan teknik analisa data deskriptif  karena peneliti 
memungkinkan untuk melakukan hubungan antarvariabel, menguji hipotesis, 
mengembangkan generalisasi, dan mengembangkan teori yang memiliki validitas 
universal (West, 1982 dalam Sukardi, (2004:211). Di samping itu, penelitian 
deskriptif  juga merupakan penelitian, dimana pengumpulan data untuk mengetes 
pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang. 
Peneliti melaporkan keadaan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa 
adanya.  
  Dalam menganalisa penelitian deskriptif terdapat beberapa tahapan-tahapan 
yang perlu dilakukan  (Sugiyono, 2010:209), diantaranya : 
 
1. Perumusan Masalah 
Metode penelitian manapun harus diawali dengan adanya masalah, 
yakni pengajuan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang jawabannya harus 
dicari menggunakan data dari lapangan. Peneliti mendapatkan data 
langsung dari subjek melalui metode wawancara terpimpin, dimana data 
tersebut direkam dengan recorder dan dibantu alat tulis lainya. Kemudian 
dibuatkan transkipnya dengan mengubah hasil wawancara dari bentuk 
rekaman menjadi bentuk tertulis secara verbatim. Data yang telah didapat 
dibaca berulang-ulang agar penulis mengerti benar data atau hasil yang 
telah di dapatkan. 
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2. Menentukan Jenis Informasi Yang Diperlukan 
Pada tahap ini peneliti perlu menetapkan informasi apa yang 
diperlukan untuk menjawab pertanyaan atau masalah yang telah 
dirumuskan. Apakah informasi kuantitatif ataukah kualitatif. Informasi 
kuantitatif berkenaan dengan data atau informasi dalam bentuk 
bilangan/angka. Pada penelitian ini, analisis dilakukan terhadap sebuah 
batasan masalah yang diteliti. Peneliti menganalisis hasil wawancara 
berdasarkan pemahaman terhadap hal-hal yang diungkapkan oleh responden 
yaitu kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Data yang telah 
dikelompokan tersebut oleh peneliti dicoba untuk dipahami secara utuh dan 
ditemukan tema-tema penting serta kata kuncinya. Sehingga peneliti dapat 
menangkap pengalaman, permasalahan, dan dinamika yang terjadi pada 
subjek. 
3. Menentukan Prosedur  Pengumpulan Data 
Ada dua unsur penelitian yang diperlukan, yakni instrumen atau 
alat pengumpul data dan sumber data yakni dari mana informasi itu 
sebaiknya diperoleh. Dalam penelitian ini ada sejumlah alat pengumpul 
data antara lain pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman 
dokumentasi. Alat-alat pengumpul data tersebut lazim digunakan dalam 
penelitian deskriptif  untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan 
manajerial  kepala sekolah, atau instrumen yang tepat digunakan adalah 
wawancara, observasi atau pengamatan dan dokumentasi. Cara utama 
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yang mungkin dipakai adalah dengan melakukan wawancara terpimpin 
dengan dengan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, serta para guru 
mengenai kemampuan manajerial kepala sekolah. Agar diperoleh sampel 
yang jelas, permasalahan penelitian harus dirumuskan sekhusus mungkin 
sehingga memberikan arah yang pasti terhadap instrumen dan sumber data 
yaitu hanya sebatas tentang kemampuan manajerial kepala sekolah di sma 
negeri II wonogiri. 
4.    Menentukan Prosedur Pengolahan Informasi/ Data 
Data dan informasi yang telah diperoleh dengan instrumen yang 
dipilih dan sumber data atau sampel tertentu masih merupakan informasi 
atau data kasar. Informasi dan data tersebut perlu diolah agar dapat 
dijadikan bahan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Setiap penelitian 
tentu ada pengolahan data begitu juga dengan penelitian deskriptif yang 
biasanya pengolahan datanya dipergunakan dengan tujuan penelitiannnya 
untuk penjajagan atau pendahuluan,  tidak untuk menarik kesimpulan, 
hanya memberikan gambaran/ deskripsi tentang data yang ada. 
5. Menarik Kesimpulan Penelitian 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, peneliti 
akan menyimpulkan hasil penelitian deskriptif dengan cara menjawab 
pertanyaan-pertanyaan penelitian dan mensintesiskan semua jawaban 
tersebut dalam satu kesimpulan yang merangkum permasalahan penelitian 
secara keseluruhan. Penelitian deskriptif dilakukan dengan tujuan utama, 
yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan 
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subjek yang diteliti secara tepat dan apa adanya. Sehingga kesimpulan 
yang dibuat juga berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan.  
 
G. Instrumen Penelitian 
W. Gulo (2002:123), mengemukakan instrumen penelitian adalah 
pedoman tertulis tentang wawancara, atau pengamatan, atau daftar pertanyaan, 
yang disiapkan untuk mendapatkan informasi dari responden. 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, namun 
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan 
dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan 
melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, 
baik pada grand tour question, tahap focused and selection, melakukan 
pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan. 
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2009: 307), peneliti sebagai 
instrumen penelitian serasi untuk penelitian serupa karena memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat berinteraksi terhadap segala stimulus 
dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi 
penelitian. 
2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek 
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus. 
3. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada suatu instrument berupa test 
atau angket yang dapat menangkap keseluruhan situasi kecuali manusia. 
4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahami 
dengan pengetahuan semata. Untuk memahaminya perlu sering 
merasakannya, menyelaminya berdasarkan pengetahuan kita. 
5. Peneliti sebagai instrumen dapat  segera menganalisis data yang diperoleh 
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6. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan 
berdasarkan data yang dikumpulkan pada saat meneliti dan menggunakan 
segera sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, perubahan, serta 
perbaikan. 
7. Dengan manusia sebagai instrumen, respon yang aneh, yang menyimpang 
justru diberi perhatian, Respon yang lain daripada yang lain, bahkan  yang 
bertentangan dipakai untuk mempertinggi tingkat kepercayaan dan tingkat 
pemahaman mengenai aspek yang diteliti. 
 
Instrumen pada penelitian ini adalah peneliti yang menggunakan 
instrumen pendukung berupa pedoman wawancara, pedoman observasi dan 
pedoman dokumentasi.  
Dalam penelitian ini dilakukan wawancara bebas terpimpin, yaitu 
dalam mengajukan pertanyaan, pewawancara tidak terpaku pada pedoman 
wawancara yang ada, namun pertanyaan dapat diperdalam dan dikembangkan 
sesuai dengan kondisi di lapangan. Pedoman wawancara digunakan sebagai 
kontrol agar tidak terjadi penyimpangan terhadap masalah yang diteliti 
mengenai kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah di SMA 
Negeri II Wonogiri. Dalam pelaksanaan wawancara ini, pertanyaan diajukan 
kepada semua informan yaitu : 1) kepala sekolah SMA Negeri II Wonogiri; 
dan 2) wakil kepala sekolah. 
Observasi dilaksanakan dengan mengamati secara langsung mengenai 
subyek maupun obyek yang berhubungan dengan kemampuan manajerial 
kepala sekolah yang meliputi : kemampuan dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pengaktifan dan pengawasan yang dilakukan. Kemudian 
data dipadukan dengan data yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi. 
Keuntungan melakukan observasi peneliti dapat merasakan dan terlibat secara 
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langsung dalam proses menilai kemampuan manajerial yang dimiliki oleh 
kepala sekolah di SMA Negeri II Wonogiri. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data yang telah tersedia dalam bentuk arsip atau buku yang 
mendukung penelitian. Dalam metode dokumentasi ini, peneliti melakukan 
pencarian dan mengkaji secara langsung dokumen yang sudah ada dalam 
bentuk arsip maupun buku dalam hubungannya dengan bentuk-bentuk 
keberhasilan kepala sekolah SMA Negeri II Wonogiri dalam 
kepemimpinannya. 
 
H. Uji Validitas Instrumen 
                     Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu berbentuk Non 
Tes, biasanya dilakukan tanpa menguji objek penelitian melainkan dilakukan 
dengan cara tertentu terutama untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan 
kondisi subjek dan objek penelitian. Instrumen yang  digunakan didalam 
penelitian ini berbentuk non tes yaitu adalah dengan menggunakan pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. 
                      Menurut Lexy. J. Moleong (2005: 176) “Pengamatan/observasi 
dapat dibedakan menjadi 2 yaitu pengamatan  berperanserta (partisipatif) dan 
tidak berperanserta (non partisipatif)”. Dalam pengamatan yang tidak 
berperanserta, seseorang hanya melakukan satu fungsi yaitu mengamati tetapi 
pada pengamatan berperanserta seseorang disamping mengamati juga menjadi 
anggota dari obyek yang diamati. Pengamatan dapat pula dibagi atas pengamatan 
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terbuka dan tertutup. Terbuka jika obyek yang diamati mengetahui bahwa mereka 
sedang diamati dan sebaliknya. Selain itu pengamatan juga dibagi pada latar 
alamiah (pengamatan tak terstruktur) dan latar buatan (pengamatan terstruktur). 
Dalam pengamatan berstruktur, kegiatan pengamatan itu telah diatur sebelumnya. 
Isi, maksud, objek yang diamati, kerangka kerja, dan lain-lain, telah ditetapkan 
sebelum kegiatan pengamatan dilaksanakan. Oleh sebab itu, kegiatan pencatatan 
hanya dilakukan terhadap data-data yang sesuai dengan cakupan bidang 
kebutuhan seperti yang telah ditetapkan sejak semula. Dalam penelitian ini 
pengamatan dilakukan dengan pengamatan berstruktur dan tak berstrukur, dalam 
melakukan pengamatannya, pengamat tidak dibatasi oleh kerangka kerja yang 
telah dipersiapkan sebelumnya. Tetapi setiap data yang muncul yang dianggap 
relevan dengan tujuan pengamatannya langsung dicatat, dengan demikian, data 
yang diperoleh lebih mencerminkan keadaan yang sesungguhnya. Berikut ini 
adalah pedoman observasi yang telah dibuat sebelum penelitian dilaksanakan:   
¾ Hal-hal yang diamati (Pedoman Observasi) 
9 Kompetensi Manajerial 
1.  Kemampuan Kepala Sekolah dalam menciptakan budaya dan iklim 
sekolah yang kondusif dan inovatif  bagi pembelajaran peserta didik. 
2. Kemampuan menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkat 
perencanaan. 
3. Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengembangkan organisasi sekolah 
sesuai dengan kebutuhan. 
4. Kepemimpinan Kepala sekolah dalam rangka mendayagunakan sumber 
daya sekolah secara optimal. 
5. Kemampuan dalam pengelolaan guru dan staf dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal. 
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6.  Kemampuan untuk mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka 
pendayagunaan secara optimal 
7. Kemampuan pengelolaan peserta didik dalam rangka penerimaan peserta 
didik baru, dan penempatan serta pengembangan kapasitas peserta didik baru. 
 
              Wawancara atau interview merupakan salah satu teknik pengumpulan 
data yang juga menggunakan instrumen non tes yakni berupa pedoman 
wawancara. Pedoman wawancara dipergunakan sebagai panduan untuk 
mendapatkan informasi tertentu tentang keadaan responden dengan jalan tanya-
jawab sepihak. Dikatakan sepihak karena pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
dalam kegiatan wawancara itu hanya berasal dari pihak pewawancara saja, 
sementara responden hanya bertugas sebagai penjawab. Menurut (Lincoln dan 
Guba, dalam Moleong, (2002:266) tujuan wawancara antara lain mengkonstruksi 
mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian 
dan lain sebagainya. Ada banyak pembagian wawancara yang dilakukan salah 
satu diantaranya adalah membagi wawancara kedalam dua bentuk yaitu 
wawancara bebas dan wawancara terpimpin. Yang dimaksud wawancara 
terpimpin adalah suatu kegiatan wawancara yang pertanyaan-pertanyaan serta 
kemungkinan-kemungkinan jawabannya itu telah dipersiapkan pihak 
pewawancara, responden tinggal memilih jawaban yang sudah dipersiapkan 
pewawancara. Sebaliknya dalam wawancara bebas, responden diberi kebebasan 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pewawancara sesuai dengan pendapatnya 
tanpa terikat oleh ketentuan-ketentuan yang telah dibuat pewawancaranya. Bentuk 
pertanyaan dalam pedoman wawancara dalam penelitian ini bersifat bebas, 
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pedoman wawancara yang telah ditetapkan sebelum penelitian dilaksanakan, 
sesuai dengan kajian teori wawancara yang diajukan yang mengacu pada 
Permendiknas No.13 tahun 2007 tentang kompetensi manajerial kepala sekolah 
terdiri dari 16 indikator, pedoman wawancara tersebut mengenai pertanyaan 
penelitian yaitu sebagai berikut: 
¾ Pedoman Wawancara 
1. Bagaimana Bapak melakukan penyusunan perencanaan sebagai landasan 
dalam perencanaan sekolah? 
2. Bagaimana cara Bapak dalam mengembangkan organisasi sekolah agar 
bisa sesuai dengan kebutuhan sekolah?  
3. Bagaimana Bapak mendayagunakan sumber daya sekolah agar dapat 
optimal dalam mencapai sasaran sesuai dengan yang diinginkan?  
4. Bagaimana Bapak mengelola perubahan dan pengembangan sekolah 
menuju organisasi pembelajaran yang efektif ? 
5. Bagaimana cara dan strategi Bapak menciptakan budaya dan iklim sekolah 
agar kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik? 
6. Bagaimana strategi Bapak dalam mengelola guru dan staf agar bekerja 
secara optimal? 
7. Bagaimana cara Bapak melakukan pengelolaan sarana dan prasarana 
sekolah? 
yang sesuai dengan kebutuhan.Jadi skala prioritas menjadi yang utama 
dalam menentukan dan mengelola sebaik mungkin sarana dan prasarana 
yang telah kita miliki. 
8. Bagaimana Bapak mengelola hubungan sekolah dan masyarakat dalam 
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah? 
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9. Bagaimana Bapak mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan 
peserta didik baru, dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta 
didik? 
10. Bagaimanakah Bapak mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional? 
11. Bagaimana cara Bapak dalam mengelola keuangan sekolah agar sesuai 
dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien? 
12. Bagaimana peran Bapak dalam mengelola ketatausahaan sekolah  sebagai 
pendukung pencapaian tujuan sekolah? 
13. Bagaimana Bapak mengelola unit layanan khusus sekolah dalam 
mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah? 
14. Bagaimana Bapak mengelola sistem informasi sekolah (SIM) dalam 
mendukung penyusunan program dan pengambilan keputusan? 
15. Bagaimana Bapak memanfaatkan kemajuan teknologi informasi yang 
semakin canggih bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah? 
16. Bagaimana cara Bapak melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan 
pelaksanaan program kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat serta 
merencanakan tindak lanjutnya? 
 
¾ Pedoman Dokumentasi dalam penelitian ini difokuskan untuk memperoleh 
data yang telah tersedia dalam bentuk arsip atau buku yang mendukung 
penelitian. Dalam metode dokumentasi ini, peneliti akan melakukan pencarian 
dan mengkaji secara langsung dokumen yang sudah ada dalam bentuk data, 
arsip maupun buku dalam hubungannya dengan bentuk-bentuk keberhasilan 
kepala sekolah SMA Negeri II Wonogiri dalam kepemimpinannya: 
 Seperti Prestasi yang berhasil diraih para guru dalam bidang 
akademik maupun non akademik. 
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 Laporan RAPBS. 
 Program Kerja Sekolah. 
 Peraturan Kedisiplinan tentang Tata tertib Guru dan Siswa. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Umum 
 
1. Deskripsi SMA Negeri II Wonogiri 
 
a. Perkembangannya 
SMA Negeri II Wonogiri beralamat di Jl. Nakulo V Desa/Kel. Wonokarto 
Kecamatan Wonogiri, Kabupaten / Kota Wonogiri. Perkembangan SMA Negeri II 
Wonogiri, semakin pesat dengan bangunan yang bergengsi untuk mengimbangi 
luas tanah dan kebutuhan masyarakat dunia pendidikan. Pembangunan-
pembangunan tersebut berjalan lancar baik atas bantuan pemerintah pusat dan 
daerah serta adanya partisipasi masyarakat melalui iuran BP3-nya, seperti sarana-
sarana fisik maupun sarana prasarana lainnya seperti Laboratorium IPA, 
Laboratorium Bahasa, Laboratorium Komputer, Laboratorium Multimedia 
Lapangan Olahraga, Hotspot Area, Aplikasi PAS dan sebagainya. 
SMA Negeri II telah mendapat kepercayaan untuk melaksanakan Rintisan 
Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). Hasil evaluasi program kerja RSBI untuk 
tahun 2007-2008 adalah B, sedangkan untuk hasil akreditasi yang dilakukan oleh 
badan akreditasi nasional pada tahun 2007, 2008 dan 2009 adalah A.  
b. Kondisi Guru dan Pegawai 
Jumlah Guru di SMA Negeri II Wonogiri terdaftar sebanyak delapan puluh guru 
aktif, diantaranya terdapat lima puluh sembilan guru tetap dan dua puluh satu guru 
tidak tetap/belum diangkat menjadi pegawai negeri sipil,dapat diuraikan pada 
tabel dibawah ini: 
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  Tabel 1. Kondisi Guru di SMA Negeri II Wonogiri 
No Pend. Terakhir Guru Tetap Guru Tdk 
Tetap 
Jml Semua 
Guru 
1. S2 16 1 17 
2. S1 43 19 62 
3. Sarmud / D3  1  1 
4. D2 - - - 
5. PGSLP/D1/SLTA - - - 
 Jumlah guru 59 21 80 
 
 Sedangkan untuk jumlah pegawai terdapat sebanyak tiga puluh dua 
pegawai yang terdiri dari pendidikan terendah SLTP sampai dengan 
tertinggi Sarjana S1, untuk pegawai tetap terdiri dari lima belas pegawai 
sedangkan untuk pegawai tidak tetap sebanyak tujuh belas pegawai,dapat 
diuraikan pada tabel dibawah ini:  
               Tabel 2. Kondisi Pegawai di SMA Negeri II Wonogiri 
No Pend. Terakhir Pegawai 
Tetap 
Peg. Tdk 
Tetap 
Jml. Semua 
peg. 
1. S1 / Sarmud / 
D3 
2 5 7 
2. D2 / D1 - 1 1 
3. SLTA / KPAA 12 11 23 
4. SLTP / SD  1 - 1 
 Jumlah Pegawai 15 17 32 
 
 
c. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri II Wonogiri 
a. Visi 
Mewujudkan insan yang beriman dan bertaqwa berkepribadian nasional 
cerdas intelektual dan emosional serta mampu berkompetisi pada tingkat 
nasional maupun internasional. 
b. Misi 
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1. Membina iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa menanamkan 
nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam kesatuan Bhineka Tunggal Ika. 
2. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta komunikasi 
yang berwawasan internasional. 
3. Mengembangkan bakat dan minat siswa sebagai unggulan sekolah pada 
tingkat nasional maupun internasional. 
4. Mengembangkan kultur sekolah berorientasi pada standar internasional. 
 
c. Tujuan Sekolah 
1. Terciptanya pelayanan yang akuntabel dan responsibel guna 
mewujudkan penjaminan mutu pendidikan standar ISO 9001:2008. 
2. Terwujudnya kualitas pembelajaran yang efektif dan efisien dalam 
konteks penguatan iman dan taqwa budi pekerti luhur penguasaan sain 
teknologi dan komunikasi. 
3. Terlaksananya pengembangan diri dan kepribadian untuk 
mengoptimalkan bakat dan kreativitas siswa. 
4. Terwujudnya peningkatan kuantitas dan kualitas sarana prasarana serta 
human resources untuk mendukung efektivitas dan efisiensi 
pembelajaran serta mutu pelayanan. 
5. Terbangun kultur sekolah kondusif dan dinamis serta pengembangan 
jejaring kerjasama/kemitraan internal dan eksternal dalam rangka 
kemandiriaan lembaga. 
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B. Hasil Penelitian 
Kompetensi manajerial adalah kemampuan kepala sekolah dalam 
mengorganisasi dan mengembangkan sumber daya sekolah untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif dan efisien. Mengacu dalam peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007, disebutkan bahwa kompetensi 
manajerial kepala sekolah harus terdiri dari enam belas indikator. Indikator 
tersebut adalah : (1) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai 
tingkatan perencanaan, (2) mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai 
dengan kebutuhan,(3) memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan 
sumber daya sekolah/madrasah secara optimal, (4) mengelola perubahan dan 
pengembangan sekolah/madrasah menuju organisasi pembelajar yang efektif, (5) 
menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif bagi 
pembelajaran peserta didik, (6) mengelola guru dan staf dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal, (7) mengelola sarana dan 
prasarana sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan secara optimal, (8) 
mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam rangka pencarian 
dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/madrasah, (9) mengelola 
peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, dan penempatan dan 
pengembangan kapasitas peserta didik, (10) mengelola pengembangan kurikulum 
dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional, 
(11) mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan 
yang akuntabel, transparan, dan efisien, (12) mengelola ketatausahaan 
sekolah/madrasah dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah/madrasah, (13) 
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mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam mendukung kegiatan 
pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah, (14) mengelola 
sistem informasi sekolah/madrasah dalam mendukung penyusunan program dan 
pengambilan keputusan, (15) memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi 
peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah, (16) melakukan 
monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan 
sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat serta merencanakan tindak 
lanjutnya. 
Melalui pendekatan penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 
wawancara secara langsung, yang telah dilaksanakan selama beberapa hari 
melalui wawancara peneliti kepada sejumlah informan yang terdiri dari kepala 
sekolah dan wakil kepala sekolah serta guru.Wawancara mendalam dilakukan 
dengan membuat kesepakatan atau janji terlebih dahulu antara peneliti dengan 
informan. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi kesibukan informan agar tidak 
mengganggu aktifitas dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-
masing narasumber, setelah melaksanakan wawancara peneliti kemudian dapat 
menguraikan hasil keenam belas indikator tersebut didalam mengungkap 
kemampuan manajerial yang dimilki oleh kepala sekolah sma negeri II wonogiri, 
sesuai dengan realitas yang ada dilapangan. Data penelitian diperoleh. 
Pengumpulan berbagai informasi observasi, wawancara dan dokumentasi 
dilakukan selama 1 (satu) bulan yaitu pada bulan Juni 2013. 
  Dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif didalam penelitian 
ini, hasil penelitian kemudian dipaparkan kedalam enam belas bagian dari 
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kemampuan manajerial yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah,  dimana 
teknik utama yaitu dengan menggunakan teknik wawancara yang menggali inti 
dari tujuan penelitian ini yaitu untuk mengungkap kemampuan manajerial kepala 
sekolah di sma negeri II wonogiri, sementara teknik observasi dan dokumentasi 
dipergunakan untuk melengkapi dan menguatkan beberapa indakator dari hasil 
penelitian. 
1. Penyusunan perencanaan yang dilakukan kepala sekolah SMA Negeri II 
Wonogiri 
Kepala sekolah sebagai manajer disekolah, memiliki kemampuan 
menyusun perencanaan program pendidikan di sekolah, sesuai dengan 
konsep penyelenggaraan sekolah yang tertuang dalam Permendiknas 
Nomor 17 tahun 2010 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan. 
Penyusunan perencanaan program sekolah dilakukan searah dengan 
kegiatan-kegiatan tahun sebelumnya yang telah dibuat. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah penyusunan perencanaan 
dibicarakan/dikoordinasikan dengan pembantu kepala sekolah yaitu 
wakasek. Penyusunan perencanaan program sekolah dilakukan bersama 
wakil kepala sekolah, sehingga perencanaan yang telah disusun dapat 
dilaksanakan dengan baik. Penyusunan perencanaan program sekolah ini 
disusun sesuai dengan konsep-konsep perencanaan penyelenggaraan 
sekolah yang didasarkan pada perencanaan-perencanaan yang sudah dibuat 
sebelumnya. Satu petikan wawancara dengan kepala sekolah, sebagai 
berikut: 
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“Ya, dalam penyusunan perencanaan itu kita menganalog kepada 
kegiatan-kegiatan tahun sebelumnya yang telah dibuat ,kemudian 
dibicarakan/dikoordinasikan secara  bersama-sama kepala sekolah 
dengan pembantu kepala sekolah yaitu wakasek, jadi nanti pada pos-
posnya masing-masing kita akan mengalokasikan susunan kegiatan 
diikuti dengan istimasi pengeluaran biaya jadi semuanya dalam 
pengawasan saya sebagai kepala sekolah.” (wawancara, hari senin 
tanggal 3 Juni 2013). 
 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah di atas, dapat 
dijelaskan bahwa peran kepala sekolah sebagai manajer dalam menyusun 
perencanaan program pendidikan disekolah belum melibatkan pada semua 
guru yang ada atau bahkan wali murid sekolah yang sedikit banyaknya 
juga dapat membantu dalam memberikan pertimbangan dalam penyusunan 
perencaan sekolah. Kepala sekolah baru sebatas melibatkan pada 
pembantunya yaitu wakil kepala sekolah, sehingga para guru dan staf yang 
lain tinggal melaksanakan semua perencanaan yang sudah disusun oleh 
kepala sekolah dan wakilnya. 
Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh beberapa orang 
guru yang penulis temui untuk meminta konfirmasi tentang kebenaran 
pernyataan kepala sekolah, mereka menyatakan bahwa kepala sekolah 
tidak melibatkannya dalam penyusunan perencanaan sekolah. Kepala 
sekolah hanya melibatkan wakilnya dan berpedoman pada perencanaan-
perencanaan yang sudah ada sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan kepala sekolah tersebut peneliti melakukan pengecekan kebenaran 
melalui triangulasi sumber dengan pengujian hasil wawancara dengan 
salah satu orang guru berinisial M yang mengajar di SMA Negeri II 
Wonogiri, yang hasilnya adalah sebagai berikut: 
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“Iya benar, kami para guru tidak dilibatkan dalam perencaan sekolah. 
Para guru yang mengajar selama ini hanya menerima saja apa yang 
sudah direncanakan dan disusun kepala sekolah beserta wakilnya.” 
(wawancara, hari sabtu, tanggal 27 Juli 2013). 
 
2. Pengorganisasian yang dilakukan kepala sekolah SMA Negeri II Wonogiri  
Peran kepala sekolah sebagai organisator dalam mengorganisir 
setiap program yang telah disusun sesuai dengan kebutuhan sekolah dapat 
berjalan baik. Pengorganisasian dilakukan dengan penempatan dan alokasi 
sumber daya yang ada terhadap berbagai program kegiatan sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki. Pengorganisasian program kegiatan sekolah ini 
sudah mengarah kepada perwujudan memelihara/mempertahankan, 
mengembangkan dan meningkatkan kerjasama antar seluruh warga 
sekolah secara optimal, sehingga rencana yang disusun kepala sekolah 
beserta seluruh warga sekolah dapat berjalan dengan baik. Kepala sekolah 
telah mengadakan rapat kordinasi (rakor) menyusun perencanaan program 
sekolah jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang dan 
mengelola sumber daya dengan memberi tugas dan tanggung jawab 
kepada guru yang memiliki kompetensi/kecakapan tertentu. Pelaksanaan 
program kegiatan sekolah maupun kegiatan pembelajaran harus 
dilaksanakan secara bertanggung jawab atas program yang disusun, untuk 
melakukan perubahan dan peningkatan serta mengambil keputusan bagi 
pelaksanaan setiap program. Sebagai rujukan dapat dilihat satu petikan 
wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah pada penelitian ini: 
“Iya. Tentu saja kita melihat pada potensi yang ada disekolah 
kemudian dititik beratkan pada masing-masing bidang/masing-masing 
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urusan, sehingga bisa proposional dan professional. Contohnya 
Bidang kesiswaan yang menangani ya harus orang yang ahli dalam 
mengelola tentang kesiswaan, kehumasan ya diserahkan kepada orang 
yang mampu/berkompeten dalam menjaga dan mengembangkan 
hubungan masyarakat, bidang keuangan juga diserahkan kepada 
team/bagian yang mampu dan terpercaya dalam mengelolanya serta 
bertanggung jawab dalam bidang tersebut biasanya bagian staf tata 
usaha bidang keuangan dengan begitu semua program yang telah 
direncanakan dalam organisasi dapat berjalan sesuai dengan yang saya 
harapkan.” (wawancara, hari senin, tanggal  3 Juni 2013) 
 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah di atas, dapat 
diketahui bahwa dalam pengorganisasian sekolah kepala sekolah 
menekankan pada masing-masing bidang keahlian yang dimiliki oleh 
staffnya. Sehingga dengan cara demikian, kepala sekolah mendapatkan 
kinerja yang maksimal dari profesionalitas kerja para stafnya dalam 
bekerja. Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah 
tersebut peneliti melakukan pengecekan kebenaran melalui trianggulasi 
sumber dengan pengujian hasil wawancara dengan bendahara sekolah 
berinisial A di SMA Negeri II Wonogiri, yang hasilnya adalah sebagai 
berikut: 
“Dalam mengalokasikan anggaran bagi upaya pelaksanaan program 
kegiatan sekolah sudah dilakukan dengan baik oleh kepala sekolah 
SMA Negeri II Wonogiri. Pengalokasian dana diserahkan kepada 
kami sebagai staf tata usaha bidang keuangan dan pada setiap akhir 
tahun terdapat laporan terinci tentang alokasi penggunaan anggaran.” 
(wawancara, hari sabtu, tanggal 27 Juli 2013). 
 
3. Pemberdayaan sumber daya sekolah dalam mencapai sasaran sesuai 
dengan yang diinginkan. 
Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru dan staf 
untuk mengembangkan karier dengan mengikut sertakan guru untuk 
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mengikuti pendidikan dan latihan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran yang bermutu dan pengembangan karir dan memotivasi guru 
agar lebih profesional dan berprestasi melalui kegiatan melaksanakan 
penelitian pembelajaran yang inovatif. Guru dan staf menerima dan 
merespon dengan baik kebijakan kepala sekolah, yang berhubungan 
dengan mutu penyelenggaraan pembelajaran. Berbagai program dan 
kebijakan kepala sekolah, berdampak positif bagi warga sekolah. Guru dan 
staf merasa bertanggung jawab dengan berbagai program, karena kepala 
sekolah melibatkan sumber daya manusia secara optimal dan berkeadilan. 
Sebagai rujukan dapat dilihat satu petikan wawancara yang dilakukan 
dengan kepala sekolah pada penelitian ini: 
“Kembali lagi, difokuskan kepada bidangnya tapi kita harus melihat 
potensi apa yang ada disekolah ini,jadi kita tidak perlu mengkiblat 
atau mencontoh kepada sekolah-sekolah lain yang mempunyai 
karakter yang tidak sama,jadi tergantung dari potensinya sendiri-
sendiri yang dimiliki meliputi para guru dan siswa. Contohnya jika 
seorang guru computer disini misalnya, pak karno mempunyai potensi 
dalam membuat website yang bagus maka harus kita kembangkan dan 
kita fasilitasi potensi tersebut secara semaksimal mungkin,terbukti 
setelah saya kembangkan beliau berhasil menyumbang prestasi 
sebagai Juara I Lomba website sekolah bidang akademik tingkat 
propinsi. Dan untuk siswa ada yang berbakat dalam bidang beladiri 
karate maka juga saya kembangkan dengan mengikutkan anak itu 
dilingkungan tempat pelatihan dan pelatih yang terbaik dibidang 
tersebut sehingga dapat dibuktikan secara prestasi nyata siswa kami 
yang bernama Imron Rizkyarno berhasil menjadi Juara I Kumite Putra 
76 kg Tingkat nasional dan maju ketingkat internasional.” 
(wawancara,hari senin tanggal 3 Juni 2013). 
 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah di atas, dalam 
pemberdayaan para guru lebih ditekankan pada profesionalitas atau bidang 
keahlian yang dimiliki oleh seorang guru. Dengan demikian pemberdayaan 
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yang dilakukan dapat berjalan maksimal sesuai dengan potensi-potensi 
yang ada. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut 
peneliti melakukan pengecekan kebenaran melalui trianggulasi sumber 
dengan pengujian hasil wawancara dengan staf tata usaha sekolah yang 
berinisial S di SMA Negeri II Wonogiri, yang hasilnya adalah sebagai 
berikut: 
“Iya mas, kepala sekolah menurut saya selalu berusaha membina dan 
memberdayakan guru dan staf untuk mengembangkan karir contohnya 
mengikutkan lomba para guru dan siswa sehingga banyak yang dapat 
meraih prestasi yang membanggakan disesuaikan dengan potensi dan 
bakat yang dimiliki.” (wawancara, hari rabu, tanggal 26 Juli 2013)  
 
Serta dengan melakukan pengecekan triangulasi sumber yang lain, 
yaitu dengan pengambilan dokumentasi data prestasi yang berhasil diraih 
oleh guru dan siswa sebagai bukti otentik yang dilampirkan didalam 
dokumentasi lampiran. 
4. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi 
pembelajaran yang efektif. 
Untuk meningkatkan daya saing sekolah dalam menghadapi 
globlalisasi dunia, sekolah harus dikelola secara efektif. Era otonomi 
memberikan peluang besar untuk meningkatkan mutu pendidikan. Mutu 
pendidikan tidak bisa lepas dari pengelolaan sekolah yang efektif di 
masing-masing satuan pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah harus 
memberikan keleluasaan yang besar pada sekolah agar mampu 
mengembangkan sumber daya yang dimiliki. Sebagai rujukan dapat dilihat 
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satu petikan wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah pada 
penelitian ini: 
“Ya kita mengikuti kurikulum yang ada terutama yang diberlakukan 
oleh pemerintah,kemudian juga kita mengadopsi kurikulum yang 
sesuai dengan karakter sekolah agar kita selalu ada perubahan,sesuatu 
yang baru mengikuti perkembangan yang ada dan pemanfaatan 
ict,kira-kira begitu.” (wawancara, hari jumat 7 Juni 2013). 
 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah di atas, dalam 
menuju perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi 
pembelajaran yang efektif, pihak sekolah selain mengacu pada kurikulum 
yang diberlakukan oleh pemerintah juga dilakukan adopsi pemberlakuan 
kurikulum sekolah yang disesuaikan dengan perkembangan saat ini. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut peneliti 
melakukan pengecekan kebenaran melalui trianggulasi sumber dengan 
pengujian hasil wawancara dengan salah satu wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum berinisial U di SMA Negeri II Wonogiri, yang hasilnya adalah 
sebagai berikut: 
“Saya merancang dan membuat perangkat pembelajaran yang 
diperlukan. Karena perangkat pembelajaran tidak dapat ditembak 
begitu saja dari belakang meja tanpa adanya analisis kondisi sekolah. 
Saya harus memahami kondisi sekolah tempat saya mengajar. Dengan 
cara demikian maka pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan 
kondisi siswa belajar dan penunjangnya.” (wawancara,hari jumat 
tanggal 7 Juni 2013). 
 
5. Cara dan strategi menciptakan budaya dan iklim sekolah agar kondusif dan 
inovatif bagi pembelajaran peserta didik. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin professional di lembaga 
pendidikan mempunyai peran yang sangat penting, mengingat posisinya 
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secara struktural sebagai pimpinan legal formal memiliki kekuasaan penuh 
pada lembaga yang dipimpinnya. Kepala sekolah merupakan pimpinan 
tertinggi dalam lembaga pendidikan sekolah. Penetapan strategi dalam 
bidang pendidikan oleh kepala sekolah  untuk diwujudkan   dalam 
menciptakan suasana budaya dan iklim sekolah agar kondusif dan inovatif 
di lingkungan sekolah. Sebagai rujukan dapat dilihat satu petikan 
wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah pada penelitian ini: 
“Iya, Semuanya diajak bekerjasama tentu saja,Jadi dari stakeholder 
yang ada.Semua elemen disekolah ini diajak bicara bersama artinya 
keputusan tidak harus mutlak ditangan kepala sekolah,dan strategi 
saya tidak memimpin secara otoriter dan semau saya sendiri tetapi kita 
mengedepankan kepemimpinan demokrasi dan memegang asas 
musyawarah untuk mufakat secara kekeluargaan,jadi saya bikin 
lingkungan kerja seperti keluarga besar, jika ada suatu permasalahan 
terhadap hambatan disekolah baik dalam bidang akademik maupun 
non akademik saya dorong kepada para guru dan karyawan  
membicarakan bersama secara langsung diruangan saya dengan penuh 
tanggung jawab nanti biasanya akan ditemukan solusi untuk semua 
permasalahan hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh para guru 
dan karyawan sehingga bisa tercipta suatu iklim yang sejuk dan penuh 
rasa kebersamaan, dan juga saya sebagai pemimpin disekolah ini juga 
memberikan contoh teladan terbaik secara langsung melalui sikap 
dalam hal kedisiplinan, jadi tidak hanya dengan lesan saja tetapi juga 
dengan perilaku.” (wawancara,hari jumat tanggal 7 Juni 2013). 
 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah di atas, dalam 
menciptakan budaya dan iklim sekolah agar kondusif dan inovatif bagi 
pembelajaran peserta didik, kepala sekolah mengedepankan 
kepemimpinan demokrasi dan memegang asas musyawarah untuk mufakat 
secara kekeluargaan. Dengan demikian pengembangan sebagai budaya 
sekolah telah memperoleh legalitas yang kuat. Kepala sekolah sebagai 
pemimpin yang bertanggung jawab terhadap kemajuan di lembaga 
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pendidikan, memiliki kesiapan dan kemampuan untuk membangkitkan 
semangat kerja personal dan harus mampu menciptakan iklim dan suasana 
yang kondusif, aman, nyaman, tentram, menyenangkan serta berbudaya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut peneliti 
melakukan pengecekan kebenaran melalui trianggulasi sumber dengan 
pengujian hasil wawancara dengan salah satu guru berinisial W di SMA 
Negeri II Wonogiri, yang hasilnya adalah sebagai berikut: 
“Peran Kepala SMA Negeri II Wonogiri dalam memotivasi kami 
sebagai guru sudah dilakukan dengan baik mas. Kepala sekolah setiap 
hari pada awal pagi sebelum kegiatan sekolah berlangsung melakukan 
breafing dan selalu menyampaikan motivasi dan berkoordinasi dengan 
kami sebagai bawahan jika ditemukan masalah atau kendala dari para 
guru kepala sekolah berusaha untuk menyelesaikannya dengan sharing 
bersama.” (wawancara, hari jumat tanggal 7 Juni 2013). 
 
Disamping melalui triangulasi sumber, penulis juga melakukan 
pengecekan kebenaran data melalui triangulasi metode dari pengamatan 
atau observasi yaitu menurut hasil pengamatan didapatkan kepala sekolah 
memang  terbiasa datang lebih awal di pagi hari sebelum jam 7.00 wib, 
beliau terlihat telah nampak datang kesekolah. Hal ini menurut penulis 
bertujuan untuk memberikan teladan kedisiplinan bagi para guru sebagai 
bawahan dan para siswa sebagai peserta didik, dari aturan tata tertib 
sekolah datang maksimal jam 07.30 wib bagi para guru dan staf tata usaha 
dan jam 07.15 wib bagi para siswa, 
Sikap ini dapat menumbuhkan budaya kedisiplinan bagi segenap 
warga sekolah sebagai cermin dari iklim sekolah yang positif dan kondusif 
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan kesungguhan hati 
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dan tindakan sebagai cermin dari sikap menghargai waktu. Serta 
didapatkan pengamatan tentang sikap kepala sekolah dalam memotivasi 
guru menunjukkan peran kepala sekolah sebagai pencipta iklim kerja yang 
baik ditunjukkan oleh kepala sekolah SMA Negeri II Wonogiri  yaitu 
dengan secara rutin memberikan breafing pagi sebelum kegiatan sekolah 
berlangsung.  
6. Strategi dalam mengelola guru dan staf agar bekerja secara optimal. 
Upaya pengembangan sumber daya manusia di sekolah perlu 
dilakukan secara sistematis dan terencana dengan baik. Kepala sekolah 
mempunyai peran sangat penting dalam memotivasi dan menyediakan 
kesempatan bagi para guru untuk selalu meningkatkan kualitas profesional 
mereka. Pendekatan yang manusiawi akan membantu menciptakan 
suasana yang menyenangkan bagi para guru. Sebagai rujukan dapat dilihat 
satu petikan wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah pada 
penelitian ini: 
“Iya, Saya berikan contoh/teladan yang baik,semisal sebelum 
pelajaran jam pertama berlangsung kalau disini jam 7.15 saya sudah 
datang sampai disekolah dan memimpin apel pagi serta kita lakukan 
briefing setiap  pagi dengan para guru dan staf agar pengawasan selalu 
dapat saya lakukan sehingga para bawahan merasa selalu diperhatikan 
dan diawasi dalam bekerja akibatnya akan berusaha bekerja sebaik 
mungkin dan juga sebulan dua kali saya melakukan kunjungan kelas 
mengamati langsung kegiatan kbm yang dilakukan oleh para guru dan 
meninjau pekerjaan yang dilakukan oleh staf. Dan untuk etos kerja 
saya terbiasa memacu dengan memberikan reward atau penghargaan 
berupa uang terhadap guru dan staf yang memiliki etos kerja terbaik 
penilaian saya lakukan bersama wakasek sehingga para guru dan staf 
bawahan saya akan lebih terpacu untuk bekerja secara optimal.” 
(wawancara, hari jum’at tanggal 7 Juni 2013). 
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Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dijelaskan bahwa kepala 
sekolah  melakukan tindakan korektif dalam pengawasan secara langsung 
terhadap program sehingga program kegiatan terlaksana dengan baik. 
Kemudian bersama wakil kepala sekolah juga emberikan reward atau 
penghargaan berupa uang terhadap guru dan staf yang memiliki etos kerja 
terbaik. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut 
peneliti melakukan pengecekan kebenaran melalui trianggulasi sumber 
dengan pengujian hasil wawancara dengan salah satu guru berinisial S di 
SMA Negeri II Wonogiri, yang hasilnya adalah sebagai berikut: 
“Iya benar mas.Kepala sekolah mewajibkan setiap guru untuk 
berperan aktif dalam kegiatan forum ilmiah seperti; MGMP, Bintek, 
Workshop/ lokakarya, dan seminar.” (wawancara, hari sabtu 27 Juli 
2013). 
 
Peranan kepala sekolah sebagai administrator dengan menekankan 
guru mengikuti organisasi mata pelajaran atau MGMP merupakan tujuan 
dalam rangka peningkatan kompetensi guru untuk menambah dan 
mendapat informasi perkembangan ilmu pengetahuan dari luar sekolah. 
Dalam (Depdiknas, 2004:1), dinyatakan :  
Persoalan perubahan dalam dunia pendidikan juga bergantung dari 
bagaimana para guru memaknai perubahan tersebut karena setiap inovasi 
dan perubahan dapat terjadi jika ada usaha individu untuk memaknai 
perubahan pada dirinya, MGMP memiliki kedudukan yang sangat penting 
untuk meningkatkan pemahaman guru dalam keseluruhan proses 
pembelajaran, MGMP merupakan wadah asosiasi atau perkumpulan bagi 
guru mata pelajaran yang berada di suatu sanggar, kabupaten/kota yang 
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berfungsi sebagai sarana untuk saling berkomunikasi, belajar dan bertukar 
pikiran serta bertukar pengalaman dalam rangka meningkatkan kinerja 
guru sebagai pelaku perubahan pembelajaran di kelas. MGMP 
diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan kreativitas dan 
inovasi dalam meningkatkan profesionalisme guru. 
7. Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah. 
Prasarana pendidikan adalah semua benda atau fasilitas yang 
mempermudah dan memperlacar proses pendidikan dan pengajaran, tetapi 
sifatnya tidak langsung, misalnya ruang kelas/gedung, meja kursi, jalan-
jalan yang ada di lembaga pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua 
fasilitas yang mempermudah dan memperlancar proses pendidikan dan 
pengajaran dan sifatnya langsung, misalnya papan tulis, buku, transparan, 
OHP, dan sebagainya. Sarana pendidikan yang disediakan dimaksudkan 
untuk digunakan memperlancar proses belajar mengajar. Sebagai rujukan 
dapat dilihat satu petikan wawancara yang dilakukan dengan wakil kepala 
sekolah bidang sarana dan prasarana pada penelitian ini: 
“Ya disesuaikan dengan kebutuhan sekolah dan memprioritaskan 
sesuatu sarana yang harus diutamakan, contohnya untuk sekarang kita 
memerlukan ruang kelas yang nyaman. Ya kita utamakan fokus 
terhadap perbaikan dan pengembangan ruang kelas dulu,sehingga 
sampai sekarang sudah dapat dinilai dan dilihat perkembangan 
tersebut sesuai dengan kenyataan bahwa sebagian besar ruang kelas 
siswa kelas 1 sampai kelas 3 telah memiliki lcd lengkap dan laptop 
utamanya dan ac serta meja dan kursi yang nyaman,kita berusaha 
ciptakan sarana dan prasarana yang terbaik bagi para guru dan siswa 
mengadopsi seperti ruangan kelas di perguruan tinggi dan mungkin 
untuk tahun berikutnya prioritas dalam pengembangan lab, ya 
nantinya kita berusaha semaksimal mungkin untuk merealisasikan 
penambahan fasilitas saran dan prasarana yang sesuai dengan 
kebutuhan.Jadi skala prioritas menjadi yang utama dalam menentukan 
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dan mengelola sebaik mungkin sarana dan prasarana yang telah kita 
miliki.” (wawancara, 7 Juni 2013). 
 
Berdasarkan pernyataan diatas, disimpulkan bahwa kepala sekolah  
berusaha semaksimal mungkin untuk merealisasikan penambahan fasilitas 
sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan. Tujuan daripada 
pengelolaan sarana dan prasarana sekolah ini adalah untuk memberikan 
layanan secara profesional berkaitan dengan sarana dan prasarana 
pendidikan agar proses pembelajaran bisa berlangsung secara efektif dan 
efisien. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut 
peneliti melakukan pengecekan kebenaran melalui trianggulasi sumber 
dengan pengujian hasil wawancara dengan salah satu guru berinisial A di 
SMA Negeri II Wonogiri, yang hasilnya adalah sebagai berikut: 
“Iya mas, sebagai edukator dalam memfasilitasi dan mendorong para 
guru agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien 
sudah dilakukan dengan baik. Kebutuhan akan buku referensi guru, 
siswa, diberikan kepala sekolah sesuai dengan kebutuhan. Kepala 
sekolah dibantu wakil kepala sekolah melengkapi sarana dan 
prasarana dalam memfasilitasi kelas secara lengkap.” (wawancara,hari 
sabtu tanggal 27 Juli 2013). 
 
Kepala sekolah  telah melakukan perannya sebagai edukator dalam 
memfasilitasi dan mendorong para guru agar kegiatan belajar mengajar 
dapat berjalan efektif dan efisien, yaitu menyedikan saran prasarana serta 
fasilitas pembelajaran yang memadai seperti; buku-buku referensi, LCD, 
laptop, jaringan internet, software pembelajaran, berbagai cd interaktif, 
laboratorium penunjang yang kesemuanya dapat dibuktikan dengan data 
gambar pada dokumentasi.  
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8. Pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat dalam rangka pencarian 
dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah. 
Hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu proses 
komunikasi antara sekolah dengan masyarakat untuk berusaha 
menanamkan pengertian warga masyarakat tentang kebutuhan dari karya 
pendidikan serta pendorong minat dan tanggung jawab masyarakat dalam 
usaha memajukan sekolah. Hubungan sekolah dengan masyarakat akan 
berjalan dengan baik apabila terjadi kesepakatan antara sekolah dengan 
masyarakat tentang “policy” (kebijakan), perencanaan program dan 
strategi pelaksanaan pendidikan di sekolah. Dengan demikian tidak ada 
lagi “barrier” atau penghalang dalam melaksanakan program hubungan 
sekolah dengan masyarakat. Sebagai rujukan dapat dilihat satu petikan 
wawancara yang dilakukan dengan wakil kepala sekolah bidang humas 
pada penelitian ini: 
“Ya. Kita menjalin seerat mungkin dengan lembaga-lembaga lain 
yang ada di pemerintah daerah ini,kita tidak hanya berfokus saja pada 
lembaga pendidikan pemerintah atau non pemerintah.Dalam bentuk 
apapun misalnya dalam bentuk kerjasama sesuatu atau dalam 
kebersamaan dibidang lain. Bidang kemasyarakatan misalnya 
kemudian dengan sarana olahraga dan seni,diantaranya seperti itu.” 
(wawancara, 7 Juni 2013). 
 
Berdasarkan pernyataan diatas, dijelaskan bahwa kepala sekolah  
berusaha untuk menjalin erat dengan lembaga-lembaga lain yang ada                 
di pemerintah daerah ini dan tidak hanya berfokus pada lembaga 
pendidikan pemerintah dan juga menjalin dengan pihak-pihak yang 
mendukung terhadap kemajuan sekolah dalam bentuk apapun. Dalam 
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menjalin hubungan ini, pihak sekolah berpendapat bahwa sebelum sampai 
ketaraf kerjasama, dan mengajak masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan 
sekolah diperlukan persiapan-persiapan yang mendalam, terutama usaha-
usaha untuk mengenal masyarakat. Bukan saja masyarakat harus mengenal 
sekolahnya, tetapi juga (bahkan sangat perlu) sekolah harus mengetahui 
opini-opini yang ada dalam masyarakat, mengetahui sikapnya terhadap 
pendidikan, mengetahui sumber-sumber pengaruh yang dapat mengubah 
pendapat umum terhadap sekolah, dan sebagainya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah tersebut 
peneliti melakukan pengecekan kebenaran melalui triangulasi sumber 
dengan pengujian hasil wawancara dengan salah satu guru berinisial S di 
SMA Negeri II Wonogiri, yang hasilnya adalah sebagai berikut: 
“Kepala sekolah menurut kami memang memiliki kepribadian teladan, 
bertindak dalam memimpin sekolah sesuai dengan norma-norma yang 
berlaku, sebagai figur sentral, dan mampu mengatasi konflik yang 
terjadi di masyarakat sekitar SMA Negeri II Wonogiri.” 
(wawancara,hari rabu tanggal 25 Juli 2013). 
 
Kepala Sekolah menjadi figur sentral dan harus menjadi teladan 
bagi para tenaga kependidikan. Bukan hanya karena lamanya pengabdian, 
namun idea-idea cemerlang diperlukan untuk mempersiapkan kader 
bangsa melalui penggodogan pendidikan di lembaga pendidikan yang 
disebut sekolah. Jadi sekolah yang dipimpin Kepala Sekolah harus dapat 
menangkap misi dan visi masa depan sekolah. Sehingga eksistensinya 
sebagai lembaga pencetak kader bangsa tetap relevan. Keteladanan 
seorang kepala sekolah sangat besar pengaruhnya bagi guru dan karyawan, 
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karena kepala sekolah akan dicontoh secara langsung baik sikap, perilaku 
bahkan kinerja akan membawa sekolah pada perkembangan yang maju. 
9. Pengelolaan peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, 
dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik. 
Pengelolaan peserta didik ini sebagai usaha pengaturan terhadap 
peserta didik mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah sampai 
dengan mereka lulus sekolah. Pengelolaan ini juga sebagai suatu layanan 
yang memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan dan layanan 
siswa di kelas dan di luar kelas seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan 
individual seperti pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, 
kebutuhan sampai ia matang di sekolah. Sebagai rujukan dapat dilihat satu 
petikan wawancara yang dilakukan dengan wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan pada penelitian ini: 
“Ya disesuaikan dengan kapasitas yang ada. Kemudian diberikan 
target terutama penyesuaian dengan situasi kondisi tempat yang 
ada.Kemudian digunakan system seleksi penerimaan siswa baru ada 
criteria tertentu antara lain yang utama melihat pada kualitas nilai 
danem ujian nasional serta rata-rata semua nilai ujian yang telah 
dilakukan oleh para calon siswa baru,disini kita ambil rata-rata semua 
nilai ujian minimal 7,00. Kemudian juga kita berikan pengetahuan dan 
informasi yang jujur kepada masyarakat luas tentang kualitas dan 
mutu sekolah yang kita pimpin,sehingga mereka tidak merasa keliru 
dan tidak merasa terpaksa masuk disekolah ini,dengan senang hati dan 
keyakinan yang sungguh-sungguh bahwa disini adalah sekolah yang 
baik. Karena orang tua harus yakin betul jika ingin menyekolahkan 
anaknya dimana,sehingga untuk kedeepannya akan terjalin hubungan 
yang bagus antara wali siswa dengan pihak sekolah.” (wawancara,hari 
jumat tanggal 7 Juni 2013). 
 
Berdasarkan pernyataan diatas, selain melakukan pengelolaan 
terhadap peserta didik yang memusatkan perhatian pada pengaturan, 
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pengawasan, dan layanan siswa di kelas dan di luar kelas seperti: 
pengenalan, pendaftaran, layanan individuan seperti penggembangan 
keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang di sekolah. 
Pihak sekolah juga melakukan system seleksi penerimaan siswa baru 
dengan melihat pada kualitas nilai danem ujian nasional serta rata-rata 
semua nilai ujian yang telah dilakukan oleh para calon siswa baru. Pihak 
sekolah juga memberikan pengetahuan dan informasi yang jujur kepada 
masyarakat luas tentang kualitas dan mutu sekolah yang kita 
pimpin,sehingga mereka tidak merasa keliru dan tidak merasa terpaksa 
masuk disekolah ini,dengan senang hati dan keyakinan yang sungguh-
sungguh bahwa disini adalah sekolah yang baik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah tersebut 
peneliti melakukan pengecekan kebenaran melalui trianggulasi sumber 
dengan pengujian hasil wawancara dengan salah satu guru berinisial B di 
SMA Negeri II Wonogiri, yang hasilnya adalah sebagai berikut: 
“Iya menurut pengamatan saya, kepala sekolah memang sudah 
menerapkan seleksi penerimaan siswa baru berdasarkan dengan 
kualitas nilai danem ujian nasional serta rata-rata semua nilai ujian 
yang telah dilakukan oleh para calon siswa baru.” (wawancara, hari 
kamis tanggal 25 Juli 2013). 
Penerapan sistem Penerimaan Siswa Baru (PSB) di SMA Negeri II 
Wonogiri sudah sesuai dengan ketentuan pemerintah, sehingga tidak 
menuai kecaman berbagai kalangan. Sistem ini berusaha memenuhi 
kebutuhan masyarakat khususnya bagi orangtua dan calon siswa untuk 
dapat melaksanakan pendaftaran ke sekolah-sekolah dengan aman dan 
tertib.  
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10. Pengelolaan pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional, 
Pengembangan kurikulum adalah sebuah proses yang 
merencanakan, menghasilkan suatu alat yang lebih baik dengan didasarkan 
pada hasil penilaian terhadap kurikulum yang telah berlaku, sehingga 
dapat memberikan kondisi belajar mengajar yang baik. Dengan kata lain 
pengembangan kurikulum adalah kegiatan untuk menghasilkan kurikulum 
baru melalui langkah-langkah penyusunan kurikulum atas dasar hasil 
penilaian yang dilakukan selama periode waktu tertentu. Pada umumnya 
ahli kurikulum memandang kegiatan pengembnagn kurikulum sebagai 
suatu proses yang kontinu, merupakan suatu siklus yang menyangkut 
beberapa kurikulum yaitu komponen tujuan, bahan, kegiatan dan evaluasi. 
Sebagai rujukan dapat dilihat satu petikan wawancara yang dilakukan 
dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum pada penelitian ini: 
“Ya. Tentunya kita selalu berkembang untuk menuju kearah itu.Dalam 
arti kita selalu melakukan pembenahan-pembenahan atau perbaikan 
dengan cara workshop, dengan cara seminar dan juga dengan cara-
cara yang lain yang bias mengacu pada pendidikan nasional.” 
(wawancara dilakukan pada hari senin, tanggal 10 Juni 2013). 
 
Berdasarkan pernyataan diatas, pengembangan kurikulum yang 
meliputi tujuan, isi dan system penyampaian harus relevan (sesuai) dengan 
kebutuhan dan keadaan masyarakat, tingkat perkembangan dan kebutuhan 
siswa, serta serasi dengan perkembnagan ilmu pengetahuan dan tegnologi. 
Dalam melakukan pembenahan-pembenahan atau perbaikan dilakukan 
dengan cara workshop, seminar dan juga dengan cara-cara yang lain yang 
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bisa mengacu pada pendidikan nasional. Pihak sekolah juga menyatakan 
bahwa kurikulum disusun secara berkesinambungan, artinya bagian-
bagian, aspek-spek, materi, dan bahan kajian disusun secara berurutan, 
tidak terlepas-lepas, melainkan satu sama lain memilik hubungan 
fungsional yang bermakna, sesuai dengan jenjang pendidikan, struktur 
dalam satuan pendidikn, tingkat perkembangan siswa. Dengan prinsip ini, 
tampak jelas alur dan keterkaitan didalam kurikulum tersebut sehingga 
mempermudah guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah tersebut 
peneliti melakukan pengecekan kebenaran melalui triangulasi sumber 
dengan pengujian hasil wawancara dengan salah satu guru berinisial N di 
SMA Negeri II Wonogiri, yang hasilnya adalah sebagai berikut: 
“Dalam pengembangan kurikulum sudah dilakukan dengan baik. 
Kepala sekolah selalu memberikan arahan dan sosialisasi untuk 
penyusunan silabus, prota, promes, RPP dalam satu tahun. 
Penyusunan silabus, prota, promes dan RPP berdasar kalender 
akademik yang dikeluarkan kurikulum. Selain member sosialisasi, 
kepala sekolah juga selalu memantau kinerja guru.” (wawancara, hari 
jum’at tanggal 14 Juni 2013). 
 
 Peran kepala sekolah sebagai edukator untuk fokus terhadap 
pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Melakukan sosialisasi dan memberlakukan bagi guru menyusun perangkat 
pembelajaran secara lengkap (penyusunan kaldik, silabus, prota, promes, 
RPP, penilaian dan evaluasi analisis). Pemecahan masalah yang dilakukan 
oleh kepala sekolah adalah meninjau langsung perangkat pembelajaran 
yang disusun oleh guru pada setiap awal semester. 
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11. Pengelolaan keuangan sekolah agar sesuai dengan prinsip pengelolaan 
yang akuntabel, transparan, dan efisien. 
Melalui kegiatan manajemen keuangan maka kebutuhan pendanaan 
kegiatan sekolah dapat direncanakan, diupayakan pengadaannya, 
dibukukan secara transparan, dan digunakan untuk membiayai 
pelaksanaan program sekolah secara efektif dan efisien. Untuk itu tujuan 
manajemen keuangan adalah : meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
penggunaan keuangan sekolah, meningkatkan akuntabilitas dan 
transparansi keuangan sekolah, dan meminimalkan penyalahgunaan 
anggaran sekolah. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dibutuhkan 
kreativitas kepala sekolah dalam menggali sumber-sumber dana, 
menempatkan bendaharawan yang menguasai dalam pembukuan dan 
pertanggung-jawaban keuangan serta memanfaatkannya secara benar 
sesuai peraturan perundangan yang berlaku. Sebagai rujukan dapat dilihat 
satu petikan wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah pada 
penelitian ini: 
“Ya,nanti diberikan pengertian kepada semua warga sekolah dan wali 
siswa karena manajemen kita adalah manajemen transparan terutama 
kepada wali siswa,Diawal sebelum permulaan pembelajaran sudah 
diberikan pengertian mengenai planingnya,jadi sumber dana itu 
digunakan untuk apa saja,Mana yang utama,mana yang 
sekunder,mana yang tidak perlu.Nanti dibicarakan dengan wali siswa 
diwadahi oleh komite sekolah,kemudian system transparansi itu 
penting sekali,tim manajemen sekolah atau tim anggaran kita bentuk 
agar kita tahu uang kita itu sampai dimana,digunakan untuk realisasi 
apa saja,tim ini yang akan menentukan mewakili pihak sekolah 
diakhir tahun ajaran dibuat laporan pertanggung jawaban dan 
dibacakan didepan komite sekolah dan para wali murid serta harus ada 
bukti atau wujudnya realisasi anggaran tersebut baik dalam bentuk 
tertulis maupun dalam bentuk barang atau bangunan agar masyarakat 
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percaya dan tidak ada penyimpangan didalam pengguanaan keuangan 
sekolah.” (wawancara,hari senin tanggal 10 Juni 2013). 
 
Berdasarkan pernyataan diatas, guna memperoleh pengelolaan 
keuangan sekolah agar sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, 
transparan, dan efisien, maka manajemen sekolah membentuk tim 
anggaran yang bermaksud untuk mengethui kondisi dana atau uang yang 
dimiliki, dana yang digunakan untuk realisasi apa saja, kemudian tim 
anggaran juga akan membuat laporan pertanggung jawaban dan dibacakan 
didepan komite sekolah dan para wali murid serta harus ada bukti atau 
wujudnya realisasi anggaran tersebut baik dalam bentuk tertulis maupun 
dalam bentuk barang atau bangunan agar masyarakat percaya dan tidak 
ada penyimpangan didalam pengguanaan keuangan sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah tersebut 
peneliti melakukan pengecekan kebenaran melalui triangulasi sumber 
dengan pengujian hasil wawancara dengan salah satu guru berinisial S di 
SMA Negeri II Wonogiri, yang hasilnya adalah sebagai berikut: 
Iya benar mas.Kepala sekolah menurut kami sudah transparan dan 
efisien dalam mengalokasikan anggaran (wawancara, hari sabtu 
tanggal 27 Juli 2013). 
 
Di era keterbukaan saat ini, sekolah dituntut untuk transparan dan 
efisien dalam mengalokasikan anggaran. Pengelolaan keuangan harus 
terbuka sehingga dapat mengurangi potensi penyelewengan kebijakan 
serta praktik-praktik korupsi yang kerap menghantui sektor pendidikan. 
Iklim keterbukaan informasi dalam pengelolaan pendidikan khususnya 
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keuangan sekolah sangat penting, sehingga tidak akan memunculkan 
kecurigaan atau tudingan adanya penyelewengan dana pendidikan. 
12. Pengelolaan ketatausahaan sekolah sebagai pendukung pencapaian tujuan 
sekolah. 
Tata usaha disini bertugas dalam melayani, membantu, dan 
memenuhi atau menyediakan semua keperluan sekolah. Secara umum 
tugas dari tenaga tata usaha memiliki tiga peranan pokok yaitu: (1) 
melayani pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan operatif untuk mencapai tujuan 
dari suatu organisasi, (2) menyediakan keterangan-keterangan bagi pucuk 
pimpinan organisasi itu untuk membuat keputusan atau melakukan 
tindakan yang tepat, dan (3) membantu kelancaran perkembangan 
organisasi sebagai suatu keseluruhan. Sebagai rujukan dapat dilihat satu 
petikan wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah pada penelitian 
ini: 
“Ya diberikan motivasi dahulu baru kemudian diberi teladan etos 
kerja yang baik dengan cara antara lain melaksanakan kegiatan apel 
pagi kemudian saya beri amanat apa yang harus dan wajib 
dilaksanakan secara rutin setiap awal jam kerja setiap hari kurang 
lebih 15-20 menit untuk saya berikan arahan dan penjelasan hal-hal 
mana yang perlu diberikan pelayanan yang lebih utama.” 
(wawancara,hari senin tanggal 10 Juni 2013). 
 
Berdasarkan pernyataan diatas, dalam mendukung kelancaran tugas 
dari tenaga tata usaha, kepala sekolah dalam kesehariannya mendorong 
atau memberikan motivasi yang bersifat membangun agar mereka 
memiliki etos kerja yang baik. Salah satu yang sering dilakukan adalah 
adanya apel pagi yang diwajibkan bagi para tata usaha sebelum 
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melaksanakan semua tugas-tugasnya. Dalam apel pagi ini diberikan 
banyak arahan-arahan yang akan menunjang kelancaran pekerjaan dan 
manfaat yang optimal bagi pelayanan sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut 
peneliti melakukan pengecekan kebenaran melalui trianggulasi sumber 
dengan pengujian hasil wawancara dengan salah satu staff tata usaha yang 
berinisial S di SMA Negeri II Wonogiri, hasilnya adalah sebagai berikut: 
“Iya baik mas, menurut penilaian saya kepala sekolah dalam 
kesehariannya mendorong atau memberikan motivasi serta arahan dan 
penjelasan hal-hal yang perlu dilakukan di ruang tata usaha.Serta 
dalam pelaksanaan kesehariannya kepala sekolah secara rutin pada 
pagi hari memberikan arahan bagi para pegawai tata usaha selama 
beberapa waktu dan biasanya kurang lebih selama 15 menit.” 
(wawancara,pada hari sabtu tanggal 27 juli 2012). 
 
13. Pengelolaan unit layanan khusus sekolah dalam mendukung kegiatan 
pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah. 
Dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta 
didik di sekolah, pihak sekolah menambah layanan diluar layanan utama 
sekolah yaitu dengan menambah layanan khusus di sekolah peserta didik 
atau murid akan dapat melengkapi usaha pencapaian tujuan pendidikan di 
sekolah. Hingga saat ini layanan khusus di anggap sangat penting dalam 
perwujudan pendidikan. Perlu adanya usaha untuk terus mendukung 
teraplikasinya layanan khusus bagi peserta didik ini agar peserta didik 
merasa nyaman, senang dan betah di lingkungan sekolah.  Sebagai rujukan 
dapat dilihat satu petikan wawancara yang dilakukan dengan kepala 
sekolah pada penelitian ini: 
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“Iya antara lain saya berfokus pada pembelajaran saja,disini itu ada 
pelayanan khusus untuk pembelajaran misalnya siswa-siswa tertentu 
yang pandai pasti dilayani secara prima,secara unggul,bahkan ada 
beberapa siswa dari sekolah ini yang mampu menembus seleksi kuliah 
diluar negeri mendapatkan beasiswa secara murni dari sebuah yayasan 
vasat turki,disini sekolah juga memfasilitasi siswa yang memiliki 
bakat dan kecerdasan diatas rata-rata,ada satu kelas khusus yaitu kelas 
unggulan berisi para siswa-siswa terbaik dalam bidang akademik yang 
menempuh pendidikan sma hanya selama 2 tahun saja langsung bisa 
diizinkan dan diwajibkan mengikuti ujian nasional, sehingga dalam 
menuntut ilmu jangka waktunya bisa lebih cepat dan efektif bagi para 
siswa yang memiliki kecerdasan diatas rata-rata. Kemudian disini ada 
layanan klinik pembelajaran yang melayani para siswa yang memiliki 
permasalahan didalam pembelajaran, misalnya seorang siswa sangat 
susah menerima pelajaran tertentu problem seperti itu pasti akan 
dibantu oleh pihak sekolah agar nantinya dapat mengikuti materi 
pelajaran tersebut sesuai dengan teman-teman siswa yang lain diampu 
oleh guru-guru professional yang ahli dibidangnya terutama dalam 
penyampaian materi mata pelajaran tersebut.” (wawancara,hari senin 
tanggal 10 Juni 2013). 
 
Berdasarkan pernyataan diatas, pihak sekolah merasa perlu dalam 
memberikan layanan khusus kepada peserta didik. Layanan khusus yang 
sudah dilaksanakan ini antara lain adalah siswa-siswa tertentu yang pandai 
pasti dilayani secara prima, secara unggul, bahkan ada beberapa siswa dari 
sekolah ini yang mampu menembus seleksi kuliah diluar negeri 
mendapatkan beasiswa secara murni dari sebuah yayasan. Pihak sekolah 
juga memfasilitasi siswa yang memiliki bakat dan kecerdasan diatas rata-
rata,ada satu kelas khusus yaitu kelas unggulan berisi para siswa-siswa 
terbaik dalam bidang akademik yang menempuh pendidikan sma hanya 
selama 2 tahun. 
Sehubungan dengan layanan khusus ini, kepala sekolah perlu 
mempertimbangkan secara matang apabila akan menyelenggarakan 
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program layanan khusus. Kepala sekolah harus selalu melihat hubungan 
antara layanan khusus dengan program pendidikan secara menyeluruh. 
Pada hakekatnya, untuk mempermudah penyelenggaraan kegiatan layanan 
khusus, kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan menerapkan 
pendekatan psikologis didalam pengadministrasian personal. Disamping 
pendekatan psikologis dalam mengadministrasi personal, ada pendekatan 
lain yang dapat dipergunakan oleh kepala sekolah, yakni pendekatan 
analisis bidang. Dalam pendekatan ini, kepala sekolah harus mengetahui 
tanggung jawab dari masing-masing personal yang terlibat. Oleh karena 
itu, sebagai profesional yang akan terjun dalam dunia pendidikan 
khususnya di lingkungan sekolah, wajib mengetahui dan memahami 
layanan khusus apa yang terdapat di sekolah. Tujuan yang diinginkan 
tidak lain dan tidak bukan untuk menciptakan  kondisi dan situasi 
pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan bagi peserta didik. Dengan 
proses pembelajaran yang baik, maka pendidikan yang optimal juga akan 
tercipta dengan sendirinya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut 
peneliti melakukan pengecekan kebenaran melalui trianggulasi sumber 
dengan pengujian hasil wawancara dengan salah satu guru berinisial W di 
SMA Negeri II Wonogiri, yang hasilnya adalah sebagai berikut: 
“Kepala sekolah memfasilitasi siswa yang memiliki bakat dan 
kecerdasan diatas rata-rata, ada satu kelas khusus yaitu kelas unggulan 
berisi para siswa-siswa terbaik dalam bidang akademik yang 
menempuh pendidikan SMA hanya selama 2 tahun.” (wawancara, hari 
sabtu tanggal 27 Juli 2013). 
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Itu merupakan bukti nyata bahwa kepala sekolah sudah melakukan 
pengelolaan unit layanan khusus sekolah dengan baik dalam mendukung 
kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah agar 
mendapatkan prestasi belajar yang maksimal. 
14. Pengelolaan sistem informasi sekolah (SIM) dalam mendukung 
penyusunan program dan pengambilan keputusan. 
Salah satu kompetensi kepala sekolah/madrasah yang tercantum 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar 
Kepala Sekolah/Madrasah tersebut adalah mengelola sistem informasi 
sekolah/madrasah dalam mendukung penyusunan program dan 
pengambilan keputusan dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 
bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah. Kepala 
sekolah yang bertugas sebagai pengelola sekolah memiliki peranan yang 
penting bagi pengembangan sekolah terkait dengan tugasnya tersebut. 
Sebagai rujukan dapat dilihat satu petikan wawancara yang dilakukan 
dengan kepala sekolah pada penelitian ini: 
“Ya, dengan memberikan motivasi dan pengarahan,kemudian 
difasilitasi dengan pemanfaatan ict.Jika ada informasi tentang program 
atau kegiatan baru nanti bisa diumukan lewat internet juga kepada 
siswa dan juga masyarakat.Kemudian sudah saya tetapkan beberapa 
guru yang memiliki keahlian dibidangnya yang dilatih secara khusus 
agar bisa ikut mendukung dalam pemberian informasi baik data nilai 
atau prestasi akademik serta kegiata-kegiatan yang akan didakan 
disekolah bisa dilihat secara langsung diinternet, tentunya di website 
kami oleh para guru maupun siswa serta masyarakat luas.” 
(wawancara,hari senin tanggal 11 Juni 2013).  
 
Berdasarkan pernyataan diatas, pengelolaan sistem informasi 
sekolah (SIM) dalam mendukung penyusunan program dan pengambilan 
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keputusan diserahkan kepada guru yang memiliki keahlian dibidangnya 
yang dilatih secara khusus agar bisa ikut mendukung dalam pemberian 
informasi baik data nilai atau prestasi akademik serta kegiata-kegiatan 
yang akan didakan disekolah. Salah satu hal yang menjadi perwujudan dari 
bentuk sitem informasi sekolah (SIM) adalah berupa website sekolah 
SMA Negeri 2 Wonogiri yang bisa dilihat secara langsung diinternet 
secara luas. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut 
peneliti melakukan pengecekan kebenaran melalui trianggulasi sumber 
dengan pengujian hasil wawancara dengan guru komputer berinisial A             
di SMA Negeri II Wonogiri, yang hasilnya adalah sebagai berikut: 
“Iya mas, saya diserahi tugas dan diberi tanggung jawab oleh kepala 
sekolah untuk melakukan pengelolaan terhadap semua jaringan 
informasi komputer yang ada di sekolah.”  (wawancara, hari sabtu 
tanggal 27 Juli 2013).  
 
Sistem informasi manajemen berbasis komputer sebagai suatu 
sistem yang diperlukan oleh suatu organisasi untuk menyediakan 
informasi yang penting dalam rangka mencapai tujuan organisasi dengan 
bantuan komputer. Sistem informasi manajemen berbasis komputer dalam 
kenyataannya banyak membantu semua warga di sekolah, jika 
dibandingkan dengan sistem informasi yang masih menggunakan cara-cara 
manual. Keberadaan SIM berbasis komputer memang dirasa perlu bagi 
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organisasi sekolah dalam rangka peningkatan mutu layanan dan 
pengembangan diri siswa. 
15. Pemanfaatan kemajuan teknologi informasi yang semakin canggih bagi 
peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah. 
Perkembangan teknologi terutama teknologi komunikasi dan 
teknologi informasi (ICT), yang telah memperngaruhi sluruh aspek 
kehidupan tak terkeculai pendidikan, sesungguhnya bisa dimanfaatkan 
untuk memberikan dukungan terhadap adanya tuntutan reformasi dalam 
system pendidikan. Dalam rangka meningkatkan produktivitas pendidikan, 
sekolah-sekolah harus merespon perkembangan dunia teknologi yang 
semakin canggih yang menyediakan segudang ilmu pengetahuan. 
Perkembangan teknologi tersebut, telah merubah cara berpikir kita dengan 
bagaimana memanfaatkan teknologi untuk mengatasi masalah belajar. 
Pembelajaran disekolah perlu menggunakan serangkaian peralatan 
elektronik yang mampu bekerja lebih efektif dan efisien. Walaupun 
demikian, peran guru masih tetap dibutuhkan dikelas, guru berperan 
sebagai motivator, desainer, pembimbing dan sebagainya. Sebagai rujukan 
dapat dilihat satu petikan wawancara yang dilakukan dengan kepala 
sekolah pada penelitian ini: 
“Iya diserap secara bagus,kemudian disebarluaskan kepada warga 
sekolah yang meliputi para guru dan karyawan,jadi memberikan 
kesempatan seluas-luasnya untuk mendapatkan pengertian tentang ict 
dan pemanfaatannya.Dan sekolah memusatkan perhatian untuk 
pengembangan dan penambahan alat dan fasilitas pendukung yang 
kaitannya dengan ict secara maksimal sehingga warga sekolah dapat 
memanfaatkan ict secara All out .” (wawancara,hari jum’at tanggal 10 
Juni 2013). 
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Berdasarkan pernyataan diatas, dalam rangka pemanfaatan 
kemajuan teknologi informasi yang semakin canggih bagi peningkatan 
pembelajaran dan manajemen sekolah, kepala sekolah memusatkan 
perhatiannya pada pengembangan dan penambahan alat dan fasilitas 
pendukung yang kaitannya dengan teknologi komunikasi dan teknologi 
informasi (ICT) secara maksimal sehingga warga sekolah dapat 
memanfaatkan teknologi komunikasi dan teknologi informasi (ICT) secara 
All out. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut 
peneliti melakukan pengecekan kebenaran melalui trianggulasi sumber 
dengan pengujian hasil wawancara dengan salah satu guru berinisial K               
di SMA Negeri II Wonogiri, yang hasilnya adalah sebagai berikut: 
“Iya. Dalam rangka meningkatkan pembelajaran dan manajemen 
sekolah, kepala sekolah melakukan berbagai upaya guna penambahan 
alat dan fasilitas pendukung yang kaitannya dengan kecanggihan 
teknologi informasi terkini.”(wawancara, hari kamis tanggal 25 Juli 
2013). 
 
Keberadaan teknologi informasi dirasakan sangat perlu dan sangat 
membantu dalam pelaksanaan manajerial sekolah, jika hal ini dilakukan 
pihak sekolah akan sangat mudah dalam memberikan informasi kepada 
pihak lain atau pihak sekolah akan sangat mudah mengakses informasi 
yang datangnya dari luar yang mungkin sangat berguna bagi 
perkembangan sekolah. Disamping itu dengan adanya system infomasi 
berbasis computer juga akan meningkatkan daya saing sekolah juga dapat 
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meningkatkan pelayanan bagi para peserta didik dilingkungan sekolah 
bersangkutan. 
16. Monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan 
sekolah dengan prosedur yang tepat serta merencanakan tindak lanjutnya. 
Sebagaimana lazimnya pembinaan sekolah pada umumnya, maka 
dalam pembinaan SMA Negeri II Wonogiri ini juga akan dilakukan 
monitoring dan evaluasi secara berkesinambungan. Bahkan untuk hal ini 
akan dilakukan lebih ketat, mengingat sekolah standar nasional 
memerlukan perhatian yang lebih oleh semua pihak yang terkait. Sebagai 
rujukan dapat dilihat satu petikan wawancara yang dilakukan dengan 
kepala sekolah pada penelitian ini: 
“Iya. Saya dibantu oleh para wakasek untuk menjalankan kegiatan 
tersebut,kemudian menganalisa dan memantau dengan cara 
pendekatan budaya artinya dengan cara kekeluargaan.Dalam 
melakukan evaluasi kalau ada yang salah diberikan pengertian 
salahnya dimana,dan benarnya seperti apa,jadi saling asuh, asih, dan 
asah. Dan juga dilihat portofolionya apa yang sudah dikerjakan 
mereka para guru termasuk menyiapkan satuan pelajarannya, buku 
hariannya, agenda mengajarnya, kemudian daftar nilai absensi, serta 
alat evaluasi disana dalam fortopolio itu sudah ada sehingga dapat 
saya pantau sendiri dibantu oleh para wakil kepala sekolah dibagi 
menjadi guru-guru tertentu yang diawasi oleh para wakasek dan 
hampir sama dengan bidang studi yang dimiliki oleh para 
wakasek.Dan cara dalam pelaporan pelaksanaan program kegiatan 
sekolah nanti kita membuat laporan tahunan dan akan ditinjau dan 
diaudit oleh dinas terkait setempat lewat pengawas sekolah nanti 
pelaksanaannya lewat kunjungan sekolah secara langsung dalam 
kurun waktu tertentu biasanya dalam 1 semester sekali.Dan hal utama 
yang ditinjau antara lain tentang penggunaan keuangan sekolah seperti 
apa yang turun bantuan dari pemerintah pusat berapa dan realisasinya 
seperti apa nanti kan ada uang dari komite untuk apa saja sasarannya 
nanti bisa dipertanggung jawabkan secara tertulis dan secara fisik atau 
bukti nyatanya.” (wawancara,hari selasa tanggal 11 Juni 2013). 
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Berdasarkan pernyataan diatas, dalam pelaksanaan monitoring 
dilakukan dengan pendekatan budaya artinya dengan cara kekeluargaan. 
Kemudian dalam evaluasinya kepala sekolah memberikan pengertian 
salahnya dimana, dan benarnya seperti apa, jadi saling asah, asih, dan 
asuh. Kemudian dalam pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah, 
dilakukan dengan membuat laporan tahunan dan akan ditinjau dan diaudit 
oleh dinas terkait setempat lewat pengawas sekolah yang pelaksanaannya 
lewat kunjungan sekolah secara langsung dan dalam kurun waktu tertentu 
yang biasanya dilakukan dalam 1 semester sekali. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut 
peneliti melakukan pengecekan kebenaran melalui trianggulasi sumber 
dengan pengujian hasil wawancara dengan salah satu guru berinisial R di 
SMA Negeri II Wonogiri, yang hasilnya adalah sebagai berikut: 
“Kepala sekolah bersama wakilnya memang saya perhatikan selalu 
melakukan analisa dan pemantauan atas pelaporan pelaksanaan 
program kegiatan sekolah yang sudah dijalankan.” (wawancara,hari 
kamis tanggal 27 Juli 2013) 
 
Sebagaimana lazimnya pembinaan sekolah pada umumnya, maka 
dalam pembinaan SMA Negeri II Wonogiri, kepala sekolah melakukan 
monitoring dan evaluasi secara berkesinambungan. Bahkan untuk hal ini 
dilakukan lebih ketat, mengingat sekolah atau SMA Negeri II Wonogiri 
sebagai standar nasional memerlukan perhatian yang lebih oleh semua 
pihak yang terkait. 
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C.   Pembahasan Penelitian  
1. Penyusunan perencanaan yang dilakukan kepala sekolah SMA Negeri II 
Wonogiri 
Proses perencanaan strategis seperti yang dimaksud dalam 
penelitian ini diartikan sebagai langkah-langkah atau cara-cara yang 
ditempuh sekolah dalam menyusun perencanaan strategis di sekolah. Di 
SMA Negeri II Wonogiri berdasarkan hasil temuan penelitian, cara atau 
langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusun perencanaan dilakukan 
searah dengan kegiatan-kegiatan tahun sebelumnya yang telah dibuat. 
Penyusunan perencanaan program sekolah dilakukan bersama wakil 
kepala sekolah, sehingga perencanaan yang telah disusun dapat 
dilaksanakan dengan baik. Penyusunan perencanaan program sekolah ini 
disusun sesuai dengan konsep-konsep perencanaan penyelenggaraan 
sekolah yang didasarkan pada perencanaan-perencanaan yang sudah dibuat 
sebelumnya. 
 Sebagaimana disebutkan oleh (Sagala, 2009:129) yang 
menyebutkan bahwa kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah 
dalam menyusun perencanaan sekolah, yaitu (a) menguasai teori 
perencanaan dan seluruh kebijakan pendidikan nasional, sebagai landasan 
dalam perencanaan sekolah baik perencanaan startegi, perencanaan 
operasional, perencanaan tahunan maupun rencana anggaran pendapatan 
dan belanja sekolah, (b) mampu menyusun rencana strategis 
pengembangan sekolah berlandaskan kepada keseluruhan kebijakan 
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pendidikan nasional, (c) mampu menyusun rencana operasional 
pengembangan sekolah berlandaskan kepada keseluruhan rencana strategis 
yang telah disusun, melalui pendekatan, strategi, dan proses penyusunan, 
perencanaan rencana operasional yang memegang teguh prinsip-prinsip 
rencana operasional yang baik, (d) mampu menyusun rencana tahunan 
pengembangan sekolah berlandaskan kepada keseluruhan rencana 
operasional yang telah disusun, melalui pendekatan, strategi, dan proses 
penyusunan perencanaan tahunan yang memegang teguh prinsip-prinsip 
penyusunan rencana tahunan yang baik, (e) mampu menyusun rencana 
anggaran belanja sekolah (RAPBS) berandaskan kepada keseluruhan 
rencana kerja tahunan yang telah disusun, (f) mampu menyusun 
perencanaan program kegiatan berlandaskan kepada kesleuruhan rencana 
tahunan dan RAPBS yang telah disusun, (g) mampu menyusun proposal 
kegiatan melalui pendekatan, strategi, dan proses penyusunan perencanaan 
program kegiatan yang memegang teguh prinsip-prinsip penyusunan 
proposal yang baik. 
2. Pengorganisasian yang dilakukan kepala sekolah SMA Negeri II Wonogiri  
Pengorganisasian program kegiatan sekolah ini sudah mengarah 
kepada perwujudan memelihara/mempertahankan, mengembangkan dan 
meningkatkan kerjasama antar seluruh warga sekolah secara optimal, 
sehingga rencana yang disusun kepala sekolah beserta seluruh warga 
sekolah dapat berjalan dengan baik. Pelaksanaan program kegiatan sekolah 
maupun kegiatan pembelajaran dilaksanakan bahwa dalam 
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pengorganisasian sekolah, kepala sekolah menekankan pada masing-
masing bidang keahlian yang dimiliki oleh staffnya. Sehingga dengan cara 
demikian, kepala sekolah mendapatkan kinerja yang maksimal dari 
profesionalitas kerja para stafnya dalam bekerja. 
Sebagaimana disebutkan oleh (Sagala, 2009:129) yang 
menyebutkan bahwa kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah 
dalam mengembangkan organisasi sekolah, yaitu (a) menguasai teori dan 
seluruh kebijakan pendidikan nasional dalam pengorganisasian 
kelembagaan sekolah sebagai landasan dalam mengorganisasikan 
kelembagaan maupun program insidental sekolah, (b) mampu 
mengembangkan struktur organisasi formal kelembagaan sekolah yang 
efektif dan efisien sesuai kebutuhan, (c) mampu mengembangkan  
deskripsi tugas pokok dan fungsi setiap unit kerja melalui pendekatan, 
strategi, dan proses pengorganisasian yang baik, (d) menempatkan 
personalia sesuai dengan kebutuhan, (e) mampu mengembangkan standar 
operasional prosedur pelaksanaan tugas pokok dan fungsi setiap unit kerja, 
(f) mampu melakukan penempatan pendidik dan tenaga kependidikan 
sesuai dengan prinsip-prinsip tepat kualifikasi, tepat jumlah, dan tepat 
persebaran, (g) mampu mengembangkan aneka ragam organisasi informal 
sekolah yang efektif dalam mendukung implementasi pengorganisasian 
kebutuhan, minat, dan bakat perseorangan pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
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3. Pemberdayaan sumber daya sekolah dalam mencapai sasaran sesuai 
dengan yang diinginkan. 
Dalam pemberdayaan sumber daya sekolah, kepala sekolah 
memberikan kesempatan kepada guru dan staf untuk mengembangkan 
karier dengan mengikut sertakan guru untuk mengikuti pendidikan dan 
latihan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran yang bermutu 
dan pengembangan karir dan memotivasi guru agar lebih profesional dan 
berprestasi melalui kegiatan melaksanakan penelitian pembelajaran yang 
inovatif. Dan kemudian dalam pemberdayaan para guru lebih ditekankan 
pada profesionalitas atau bidang keahlian yang dimiliki oleh seorang guru.  
Sebagaimana disebutkan oleh (Sagala, 2009:130) yang menyebutkan 
bahwa Kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam mengelola 
guru dan staf, yaitu (a) mampu merencanakan kebutuhan guru dan staf 
berdasarkan rencana pengembangan sekolah, (b) mampu melaksanakan 
rekruitmen dan seleksi guru dan staf sesuai tingkat kewenangan yang 
dimiliki oleh sekolah, (c) mampu mengelola kegiatan pembinaan dan 
pengembangan profesional guru dan staf, (d) mampu melaksanakan mutasi 
dan promosi guru dan staf sesuai kewenangan yang dimiliki sekolah, dan 
(e) mampu mengelola pemberian kesejahteraan kepada guru dan staf 
sesuai kewenangan dan kemampuan sekolah. 
4. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi 
pembelajaran yang efektif. 
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Kepala sekolah memberikan pengaruh yang besar pada sekolah 
agar mampu mengembangkan sumber daya yang dimiliki dalam menuju 
perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajaran 
yang efektif, pihak sekolah mengacu pada kurikulum yang diberlakukan 
oleh pemerintah juga dilakukan adopsi pemberlakuan kurikulum sekolah 
yang disesuaikan dengan perkembangan saat ini. 
 Untuk meningkatkan daya saing sekolah dalam menghadapi 
globlalisasi dunia, sekolah harus dikelola secara efektif. Era otonomi 
memberikan peluang besar untuk meningkatkan mutu pendidikan                      
di daerahnya masing-masing. Mutu pendidikan di daerah tidak bisa lepas 
dari pengelolaan sekolah yang efektif di masing-masing satuan 
pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah harus memberikan keleluasaan 
yang besar kepada setiap sekolah agar mampu mengembangkan sumber 
daya yang dimiliki. 
Mengembangkan dipahami sebagai sebuah usaha untuk menuju 
keadaan yang lebih baik dan ideal. Sementara organisasi adalah kumpulan 
sekelompok orang yang bekerja sarna untuk mencapai tujuan. Pada 
umumnya pengembangan organisasi bertujuan untuk mengubah cara-cara 
anggota organisasi dalam melaksanakan kegiatan agar terjadi perbaikan 
dalam kinerjanya. Menurut Beach (1980) pengembangan organisasi 
dimaksudkan untuk: (1) meningkatkan keterbukaan komunikasi antar 
anggota, (2) meningkatkan derajat tanggungjawab anggota dalam 
merencanakan dan mengimplementasikan kegiatan, (3) mendorong 
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dilakukannya pengambilan keputusan oleh anggota yang memiliki 
informasi dan pengetahuan  tentang kegiatan yang akan dilakukan,                     
(4) menciptakan upaya kolaborasi ketimbang kompetisi secara destruktif, 
(5) menganalisis struktur organisasi untuk memastikan apakah itu 
memudahkan atau malah menyulitkan pekerjaan, dan (6) memecahkan 
masalah secara terbuka setiap konflik yang terjadi agar tidak semakin 
memburuk. 
 
5. Cara dan strategi menciptakan budaya dan iklim sekolah agar kondusif dan 
inovatif bagi pembelajaran peserta didik. 
Kepala sekolah merupakan pimpinan tertinggi dalam lembaga 
pendidikan sekolah. Penetapan strategi dalam bidang pendidikan oleh 
kepala sekolah  untuk diwujudkan  dalam menciptakan suasana budaya 
dan iklim sekolah agar kondusif dan inovatif di lingkungan sekolah. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin yang bertanggung jawab terhadap 
kemajuan di lembaga pendidikan, memiliki kesiapan dan kemampuan 
untuk membangkitkan semangat kerja personal dan harus mampu 
menciptakan iklim dan suasana yang kondusif, aman, nyaman, tentram, 
menyenangkan serta berbudaya. Sesuai dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007, disebutkan bahwa 
kompetensi manajerial kepala sekolah menyebutkan mengelola perubahan 
dan pengembangan sekolah/madrasah menuju organisasi pembelajar yang 
efektif.  
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6. Strategi dalam mengelola guru dan staf agar bekerja secara optimal. 
Kepala sekolah mempunyai peran sangat penting dalam 
memotivasi dan menyediakan kesempatan bagi para guru untuk selalu 
meningkatkan kualitas profesional mereka. Pendekatan yang manusiawi 
akan membantu menciptakan suasana yang menyenangkan bagi para guru. 
Kepala sekolah  melakukan tindakan korektif dalam pengawasan secara 
langsung terhadap program sehingga program kegiatan terlaksana dengan 
baik. Kemudian bersama wakil kepala sekolah juga emberikan reward atau 
penghargaan berupa uang terhadap guru dan staf yang memiliki etos kerja 
terbaik. 
Sesuai dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 
Tahun 2007, disebutkan bahwa mengelola guru dan staf dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal. Kepemimpinan 
kepala sekolah sangat menunjang akan tercapainya pengelolaan sekolah 
yang efektif dan efisien. Untuk menciptakan sekolah yang efektif dan 
efisien, kepala sekolah sebagai manajer pendidikan di tingkatan sekolah 
dan ujung tombak utama dalam mengelola pendidikan diharapkan mampu 
memegang tugas dan bertanggung jawab memegang peran aktif dalam 
memajukan sekolah / lembaga pendidikan. 
7. Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah 
Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang mempermudah dan 
memperlancar proses pendidikan dan pengajaran dan sifatnya langsung. 
Sarana pendidikan yang disediakan dimaksudkan untuk digunakan 
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memperlancar proses belajar mengajar. Tujuan daripada pengelolaan 
sarana dan prasarana sekolah ini adalah untuk memberikan layanan secara 
profesional berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan agar proses 
pembelajaran bisa berlangsung secara efektif dan efisien. 
Peran sarana pendidikan sangat penting dalam memperlancar 
pelaksanaan proses pembelajaran. Satu sisi harapan yang dibebankan pada 
dunia pendidikan sangat banyak, tetapi di sisi lain dunia pendidikan 
mempunyai banyak masalah yang menghambat dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Salah satu masalah yang dihadapi 
oleh sekolah adalah masalah sarana pendidikan.  
Dalam rangka mengatur substansi fasilitas atau sarana di sekolah                        
di gunakan suatu pendekatan administratif tertentu yang disebut juga 
manajemen sarana pendidikan. Manajemen sendiri merupakan proses 
pendayagunaan semua sumber daya dalam rangka mencapai tujuan yang 
telah di tetapkan. Pendayagunaan melalui tahapan proses yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Sarana 
pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar 
mengajar baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian 
tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif, dan 
efisien. Jadi manajemen sarana pendidikan adalah keseluruhan proses 
perencanaan, pengadaan, pendayagunaan, dan pengawasan yang 
digunakan untuk menunjang pendidikan agar pencapaian tujuan 
pendidikan dapat berjalan dengan lancer, teratur, efektif, dan efisien. 
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Perlengkapan sekolah, atau juga sering disebut dengan fasilitas sekolah, 
dapat di kelompokan menjadi sarana pendidikan dan prasarana pendidikan. 
Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan dan perabot 
yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah, 
seperti:ruang, buku, perpustakaan, labolatarium dan sebagainya.Sedangkan 
prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang 
secara tidak langsung menunjang proses pendidikan di sekolah. Dalam 
pendidikan misalnnya lokasi atau tempat, bangunan sekolah, lapangan 
olahraga, ruang dan sebagainya. 
8. Pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat dalam rangka pencarian 
dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah. 
Hubungan sekolah dengan masyarakat akan berjalan dengan baik 
apabila terjadi kesepakatan antara sekolah dengan masyarakat tentang 
“policy” (kebijakan), perencanaan program dan strategi pelaksanaan 
pendidikan di sekolah. Kepala sekolah berusaha untuk menjalin erat 
dengan lembaga-lembaga lain yang ada di pemerintah daerah ini dan tidak 
hanya berfokus pada lembaga pendidikan pemerintah dan juga menjalin 
dengan pihak-pihak yang mendukung terhadap kemajuan sekolah dalam 
bentuk apapun. Pihak sekolah mengajak masyarakat berpartisipasi dalam 
kegiatan sekolah. Masyarakat harus mengenal sekolahnya, sekolah harus 
mengetahui opini-opini yang ada dalam masyarakat, mengetahui sikapnya 
terhadap pendidikan, mengetahui sumber-sumber pengaruh yang dapat 
mengubah pendapat umum terhadap sekolah, dan sebagainya. 
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Hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu proses 
komunikasi antara sekolah dengan masyarakat untuk berusaha 
menanamkan pengertian warga masyarakat tentang kebutuhan dari karya 
pendidikan serta pendorong minat dan tanggung jawab masyarakat dalam 
usaha memajukan sekolah. Pihak sekolah mengemukakan pengelolaan 
hubungan sekolah dengan masyarakat ini bertujuan : 1) Untuk 
meningkatkan kualitas belajar dan pertumbuhan anak, 2) Untuk 
meningkatkan pemahaman masyarakat akan pentingnya pendidikan dan 
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat, dan 3) Untuk 
mengembangkan antusiasme/semangat saling bantu antara sekolah dengan 
masyarakat demi kemajuan kedua belah pihak.  
Ketiga tujuan tersebut menggambarkan adanya “two way trafic” 
atau dua arus komunikasi yang saling timbal balik antara sekolah dengan 
masyarakat. Hubungan sekolah dengan masyarakat akan berjalan dengan 
baik apabila terjadi kesepakatan antara sekolah dengan masyarakat tentang 
“policy” (kebijakan), perencanaan program dan strategi pelaksanaan 
pendidikan di sekolah. Dengan demikian tidak ada lagi “barrier” atau 
penghalang dalam melaksanakan program hubungan sekolah dengan 
masyarakat. 
9. Pengelolaan peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, 
dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik. 
Pengelolaan ini dilakukan sebagai layanan yang memusatkan 
perhatian pada pengaturan, pengawasan dan layanan siswa di kelas dan              
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di luar kelas seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan individual seperti 
pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai  
matang di sekolah. Pihak sekolah melakukan sistem seleksi penerimaan 
siswa baru dengan melihat pada kualitas nilai danem ujian nasional serta 
rata-rata semua nilai ujian yang telah dilakukan oleh para calon siswa baru. 
Pihak sekolah juga memberikan pengetahuan dan informasi yang jujur 
kepada masyarakat luas tentang kualitas dan mutu sekolah yang kita 
pimpin,sehingga mereka tidak merasa keliru dan tidak merasa terpaksa 
masuk disekolah ini,dengan senang hati dan keyakinan yang sungguh-
sungguh bahwa disini adalah sekolah yang baik. 
Sesuai dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 
Tahun 2007, disebutkan bahwa mengelola peserta didik dalam rangka 
penerimaan peserta didik baru, dan penempatan dan pengembangan 
kapasitas peserta didik. 
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud peserta didik adalah individu manusia yang secara sadar 
berkeinginan untuk mengembangkan potensi dirinya (jasmani dan rohani) 
melalui proses kegiatan belajar mengajar yang tersedia pada jenjang atau 
tingkat dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik dalam kegiatan 
pendidikan merupakan obyek utama (central object), yang kepadanya lah 
segala yang berhubungan dengan aktivitas pendidikan dirujukkan.  
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, sebagaimana yang dikutip oleh Murip Yahya (2008 : 
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113), dijelaskan bahwa yang dimaksud peserta didik adalah “anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 
tertentu. Keberhasilan kemajuan belajar peserta didik serta prestasi yang 
ditempuh peserta didik, memerlukan data otentik yang dapat dipercaya 
serta memiliki keabsahan. Karena kemajuan peserta didik merupakan 
faktor yang sangat vital bagi kebutuhan perkembangan berlangsungnya 
proses pendidikan. Tinggi rendahnya kualitas pendidikan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Salah satu faktor pengaruh itu adalah penilaian yang 
dilakukan oleh para guru atau lembaga kependidikan. Berarti pula bahwa 
penilaian-penilaian menurut keobjektifan dari penilai. Nilai kemajuan 
peserta didik dilakukan dengan cara mengisi buku laporan pendidikan atau 
raport. Isi dari raport tersebut adalah laporan perkembangan pada setiap 
aspek perkembangan anak sesuai dengan petunjuk kurikulum yang sudah 
diprogramkan bagi tujuan masing-masing lembaga pendidikan. Raport 
yang berisikan kemajuan peserta didik mempunyai arti yang sangat 
penting bagi kontrol kemajuan aspek perkembangan peserta didik selama 
berada di sekolah tersebut, sampai peserta didik itu selesai dan 
melanjutkan ke sekolah/jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
10. Pengelolaan pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional 
Pengembangan kurikulum adalah sebuah proses yang merencanakan, 
menghasilkan suatu alat yang lebih baik dengan didasarkan pada hasil 
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penilaian terhadap kurikulum yang telah berlaku, sehingga dapat 
memberikan kondisi belajar mengajar yang baik. Pengembangan  
kurikulum ini meliputi tujuan, isi dan sistem penyampaian harus relevan 
(sesuai) dengan kebutuhan dan keadaan masyarakat, tingkat perkembangan 
dan kebutuhan siswa, serta serasi dengan perkembnagan ilmu pengetahuan 
dan tegnologi. Pihak sekolah juga menyatakan bahwa kurikulum disusun 
secara berkesinambungan, artinya bagian-bagian, aspek-spek, materi, dan 
bahan kajian disusun secara berurutan, tidak terlepas-lepas, melainkan satu 
sama lain memilik hubungan fungsional yang bermakna, sesuai dengan 
jenjang pendidikan, struktur dalam satuan pendidikn, tingkat 
perkembangan siswa. Dengan prinsip ini, tampak jelas alur dan keterkaitan 
didalam kurikulum tersebut sehingga mempermudah guru dan siswa dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Dalam pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran 
disesuaikan dengan arah dan tujuan pendidikan nasional. Hal ini sesuai 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007, 
disebutkan bahwa mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional. 
Kemudian prinsip dari pengembangan kurikulum diarahkan untuk 
mencapai tujuan tertentu, yang bertitik tolak dari tujuan pendidikan 
Nasional. Tujuan kurikulum merupakan penjabaran dan upaya untuk 
mencapai tujuan satuan dan jenjang pendidikan tertentu. Tujuan kurikulum 
mengadung aspek-aspek pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai. Yang 
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selanjutnya menumbuhkan perubahan tingkah laku peserta didik yang 
mencakup tiga aspek tersebut dan bertalian dengan aspek-aspek yang 
terkandung dalam tujuan pendidikan nasional. 
11. Pengelolaan keuangan sekolah agar sesuai dengan prinsip pengelolaan 
yang akuntabel, transparan, dan efisien. 
Untuk tujuan manajemen keuangan sekolah berusaha meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi penggunaan keuangan sekolah, meningkatkan 
akuntabilitas dan transparansi keuangan sekolah, dan meminimalkan 
penyalahgunaan anggaran sekolah. Hal ini diperlukan kreativitas kepala 
sekolah dalam menggali sumber-sumber dana, menempatkan 
bendaharawan yang menguasai dalam pembukuan dan pertanggung-
jawaban keuangan serta memanfaatkannya secara benar sesuai peraturan 
perundangan yang berlaku. Guna memperoleh pengelolaan keuangan 
sekolah agar sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, 
transparan, dan efisien, maka manajemen sekolah membentuk tim 
anggaran yang bermaksud untuk mengethui kondisi dana atau uang yang 
dimiliki, dana yang digunakan untuk realisasi apa saja, kemudian tim 
anggaran juga akan membuat laporan pertanggung jawaban dan dibacakan 
didepan komite sekolah dan para wali murid serta harus ada bukti atau 
wujudnya realisasi anggaran tersebut baik dalam bentuk tertulis maupun 
dalam bentuk barang atau bangunan agar masyarakat percaya dan tidak 
ada penyimpangan didalam pengguanaan keuangan sekolah. 
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Sesuai dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 
Tahun 2007, disebutkan bahwa mengelola keuangan sekolah/madrasah 
sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien. 
Dan menurut pendapat Sagala (2009: 132) juga menjelaskan bahwa 
kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam mengelola 
keuangan sekolah, yaitu (a) mampu merencanakan kebutuhan keuangan 
sekolah sesuai dengan rencana pengembangan sekolah, baik untuk jangka 
pendek maupun untuk jangka panjang, (b) mampu mengupayakan sumber-
sumber keuangan terutama yang bersumber dari luar skeolah dan dari unit 
usaha sekolah, (c) mampu mengkoordinasikan pembelajaran keuangan 
sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan berdasarkan asas 
prioritas dan efisiensi, (d) mampu mengelola administrasi akreditasi 
sekolah sesuai dengan  prinsip-prinsip tersedianya dokumen dan bukti-
bukti fisik. 
12. Pengelolaan ketatausahaan sekolah sebagai pendukung pencapaian tujuan 
sekolah. 
Tata usaha memiliki tiga peranan pokok yaitu: (1) melayani 
pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan operatif untuk mencapai tujuan dari 
suatu organisasi, (2) menyediakan keterangan-keterangan bagi pucuk 
pimpinan organisasi itu untuk membuat keputusan atau melakukan 
tindakan yang tepat, dan (3) membantu kelancaran perkembangan 
organisasi sebagai suatu keseluruhan.  Kegiatan utamanya adalah 
mendukung kelancaran tugas dari tenaga tata usaha, kepala sekolah dalam 
111 
 
kesehariannya mendorong atau memberikan motivasi yang bersifat 
membangun agar mereka memiliki etos kerja yang baik. Salah satu yang 
sering dilakukan adalah adanya apel pagi yang diwajibkan bagi para tata 
usaha sebelum melaksanakan semua tugas-tugasnya. Dalam apel pagi ini 
diberikan banyak arahan-arahan yang akan menunjang kelancaran 
pekerjaan dan manfaat yang optimal bagi pelayanan sekolah. 
Tata Usaha Sekolah bagian dari unit pelaksana teknis 
penyelenggaraan bidang administrasi dan informasi data pendidikan yang 
perlu dikelola oleh kepala sekolah dengan sebaik-baiknya sesuai ketentuan 
yang berlaku. Kepala sekolah mengarahkan tata usaha sekolah agar 
mampu memberikan pelayanan administratif secara prima serta 
melaksanakan pelayanan 7 K yaitu Kebersihan, Kesehatan, Keamanan, 
Ketertiban, Keindahan, Kekeluargaan, dan Kerindangan. Untuk 
melaksanakan kegiatan itu semua perlu dibuat program kerja yang 
sistimatis, terarah, jelas, realitistis, dan dapat dilaksanakan oleh petugas 
ketatausahaan agar pelayanan kepada guru, karyawan, siswa, orang tua 
siswa, instransi terkait, dan masyarakat lainnya dapat berjalan seoptimal 
mungkin. 
13. Pengelolaan unit layanan khusus sekolah dalam mendukung kegiatan 
pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah. 
Guna mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik 
di sekolah, pihak sekolah menambah layanan diluar layanan utama sekolah 
yaitu dengan menambah layanan khusus di sekolah peserta didik atau 
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murid akan dapat melengkapi usaha pencapaian tujuan pendidikan di 
sekolah. Hingga saat ini layanan khusus di anggap sangat penting dalam 
perwujudan pendidikan. Perlu adanya usaha untuk terus mendukung 
teraplikasinya layanan khusus bagi peserta didik ini agar peserta didik 
merasa nyaman, senang dan betah di lingkungan sekolah. Pihak sekolah 
merasa perlu dalam memberikan layanan khusus kepada peserta didik. 
Layanan khusus yang sudah dilaksanakan ini antara lain adalah siswa-
siswa tertentu yang pandai pasti dilayani secara prima,secara 
unggul,bahkan ada beberapa siswa dari sekolah ini yang mampu 
menembus seleksi kuliah diluar negeri mendapatkan beasiswa secara 
murni dari sebuah yayasan. Pihak sekolah juga memfasilitasi siswa yang 
memiliki bakat dan kecerdasan diatas rata-rata,ada satu kelas khusus yaitu 
kelas unggulan berisi para siswa-siswa terbaik dalam bidang akademik 
yang menempuh pendidikan sma hanya selama 2 tahun. 
Untuk mempermudah penyelenggaraan kegiatan layanan khusus, 
kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan menerapkan pendekatan 
psikologis didalam pengadministrasian personal. Disamping pendekatan 
psikologis dalam mengadministrasi personal, ada pendekatan lain yang 
dapat dipergunakan oleh kepala sekolah, yakni pendekatan analisis bidang. 
Dalam pendekatan ini, kepala sekolah beranggung jawab dari masing-
masing personal yang terlibat. Hal ini sesuai dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007, disebutkan bahwa mengelola 
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unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam mendukung kegiatan 
pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah. 
14. Pengelolaan sistem informasi sekolah (SIM) dalam mendukung 
penyusunan program dan pengambilan keputusan. 
Kepala sekolah yang bertugas sebagai pengelola sekolah memiliki 
peranan yang penting bagi pengembangan sekolah terkait dengan tugasnya 
tersebut. Pengelolaan sitem informasi sekolah (SIM) dalam mendukung 
penyusunan program dan pengambilan keputusan diserahkan kepada guru 
yang memiliki keahlian dibidangnya yang dilatih secara khusus agar bisa 
ikut mendukung dalam pemberian informasi baik data nilai atau prestasi 
akademik serta kegiatan-kegiatan yang akan didakan disekolah. Salah satu 
hal yang menjadi perwujudan dari bentuk sitem informasi sekolah (SIM) 
adalah berupa website sekolah SMA Negeri II Wonogiri yang bisa dilihat 
secara langsung diinternet secara luas. 
Seiring berkembangnya teknologi pun mendukung sistem informasi 
manajemen menjadi semakin meningkat. Seperti halnya pada saat 
penerimaan murid baru. Kini pun sudah banyak sekolah maupun 
universitas menggunakan pendaftaran sistem online. Dimana sistem ini 
memudahkan calon siswa untuk mendaftar ke sekolah tesebut. Calon siswa 
hanya harus memasukkan syarat-syarat berkas yang harus dipenuhi. Dan 
dari pihak sekolah dapat dengan mudah menyeleksi data dari calon siswa 
yang terpenuhi, misalnya seleksi dari nilai NEM calon siswa. Dan juga 
pembagian kuota antara sekolah dari kabupaten maupun kota. Demikian 
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para calon siswa pun dapat memantau apakah NEM mereka dalam posisi 
aman atau tidak, jika dalam posisi tidak aman berarti ijazah dan syarat-
syarat berkas harus dicabut calon siswa dari sekolah untuk dipindahkan 
kesekolah lain yang sesuai dengan prestasi akademik para calon siswa 
tersebut.  
Pemanfaatan sistem informasi manajemen lainnya yaitu penyebaran 
informasi dari web. Sekolah maupun universitas dapat memberikan 
layanan informasi yang berintegrasi dengan pendaftaran. Visi dan misi, 
profil, fasilitas, keunggulan, serta laporan-laporan yang berguna bagi 
pengambilan keputusan dan perencanaan, baik laporan yang bersifat 
khusus maupun umum dapat di informasikan dari web dengan tampilan 
menu user-friendly yang dapat memudahkan calon pendaftar untuk 
mendapatkan informasi. 
Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
13 Tahun 2007, disebutkan bahwa mengelola sistem informasi 
sekolah/madrasah dalam mendukung penyusunan program dan 
pengambilan keputusan,  
15. Pemanfaatan kemajuan teknologi informasi yang semakin canggih bagi 
peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah. 
Dalam rangka meningkatkan produktivitas pendidikan, sekolah-
sekolah harus merespon perkembangan dunia teknologi yang semakin 
canggih yang menyediakan segudang ilmu pengetahuan. Perkembangan 
teknologi tersebut, telah merubah cara berpikir kita dengan bagaimana 
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memanfaatkan teknologi untuk mengatasi masalah belajar. Pembelajaran 
disekolah perlu menggunakan serangkaian peralatan elektronik yang 
mampu bekerja lebih efektif dan efisien. Dalam rangka pemanfaatan 
kemajuan teknologi informasi yang semakin canggih bagi peningkatan 
pembelajaran dan manajemen sekolah, kepala sekolah memusatkan 
perhatiannya pada pengembangan dan penambahan alat dan fasilitas 
pendukung yang kaitannya dengan teknologi komunikasi dan teknologi 
informasi (ICT) secara maksimal sehingga warga sekolah dapat 
memanfaatkan teknologi komunikasi dan teknologi informasi (ICT) secara 
All out. 
Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
13 Tahun 2007, disebutkan bahwa memanfaatkan kemajuan teknologi 
informasi bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen 
sekolah/madrasah. Kemudian menurut (Sagala, 2009: 133), menyatakan 
bahwa kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam 
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi, yaitu (a) mampu 
mengembangkan prosedur dan mekanisme layanan sistem informasi,                 
(b) mampu menyusun format data base sekolah sesuai kebutuhan 
khususnya untuk penyusunan program dan kegiatan skeolah, (c) mampu 
mengkoordinasikan penyusunan data base skeolah yang baik sesuai 
kebutuhan pendataan skeolah, (d) mampu menerjemahkan data base untuk 
menyusun rencana dan program pengembangan sekolah, (e) mampu 
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memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran, 
baik sebagai sumber belajar maupun sebagai alat pembelajaran. 
16. Monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan 
sekolah dengan prosedur yang tepat serta merencanakan tindak lanjutnya. 
Sebagaimana lazimnya pembinaan sekolah dilakukan dengan 
melakukan monitoring dan evaluasi secara berkesinambungan. Mengingat 
sekolah standar nasional memerlukan perhatian yang lebih oleh semua 
pihak yang terkait. Dalam pelaksanaan monitoring dilakukan dengan 
pendekatan budaya artinya dengan cara kekeluargaan. Kemudian dalam 
evaluasinya kepala sekolah memberikan pengertian, dan dalam pelaporan 
pelaksanaan program kegiatan sekolah, dilakukan dengan membuat 
laporan tahunan dan akan ditinjau dan diaudit oleh dinas terkait setempat 
lewat pengawas sekolah yang pelaksanaannya lewat kunjungan sekolah 
secara langsung dan dalam kurun waktu tertentu yang biasanya dilakukan 
dalam 1 semester sekali. 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Sagala, 2009: 131-
132), mampu melaksanakan monitoring dan evaluasi program 
pembelajaran dan melaporkan hasil-hasilnya kepada stakeholder sekolah. 
Dan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007, 
disebutkan bahwa melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan 
pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur yang 
tepat serta merencanakan tindak lanjutnya. 
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Melalui monitoring, dapat diperoleh umpan balik bagi sekolah atau 
pihak yang lain yang terkait untuk menyukseskan ketercapaian tujuan.Oleh 
karena itu,antara pusat dan daerah (termasuk komite sekolah) harus 
melakukan monitoring tersebut secara bersama-sama sesuai dengan 
kapasitas dan tanggung jawabnya masing-masing. Kegiatan evaluasi pada 
dasarnya adalah untuk mengetahui sejauh mana kesuksesan pelaksanaan 
penyelenggaraan sekolah potensial serta sejauh mana keberhasilan yang 
telah dicapai dalam kurun waktu tertentu. Dan dalam pelaksanaan 
pelaporan, sekolah diwajibkan membuat pelaporan yang dimaksud adalah 
semua hal yang dijalankan oleh sekolah beserta hasil-hasilnya dan 
termasuk penggunaan keuangannya. Pelaporan oleh sekolah dibagi 
menjadi dua, yaitu pelaporan kemajuan pelaksanaan program yang 
dilakukan pada setiap pertengahan tahun ajaran dan pelaporan 
keterlaksanaan serta hasil-hasilnya pada setiap akhir tahun ajaran. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan manajerial yang 
dimiliki oleh kepala sekolah di SMA Negeri II Wonogiri, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Kemampuan manajerial kepala sekolah SMA Negeri II Wonogiri dalam hal 
penyusunan perencanaan masih kurang baik karena kepala sekolah hanya 
menganalog atau mengacu pada kegiatan-kegiatan tahun sebelumnya yang 
telah dibuat. Hal ini dilihat berdasarkan Permendiknas Nomor 17 tahun 
2010 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan, yang meliputi tujuh poin 
yaitu : (1) menguasai teori perencanaan dan seluruh kebijakan pendidikan 
nasional, sebagai landasan dalam perencanaan sekolah baik perencanaan 
startegi, perencanaan operasional, perencanaan tahunan maupun rencana 
anggaran pendapatan dan belanja sekolah, (2) mampu menyusun rencana 
strategis pengembangan sekolah berlandaskan kepada keseluruhan 
kebijakan pendidikan nasional, (3) mampu menyusun rencana operasional 
pengembangan sekolah berlandaskan kepada keseluruhan rencana strategis 
yang telah disusun, melalui pendekatan, strategi, dan proses penyusunan, 
perencanaan rencana operasional yang memegang teguh prinsip-prinsip 
rencana operasional yang baik, (4) mampu menyusun rencana tahunan 
pengembangan sekolah berlandaskan kepada keseluruhan rencana 
operasional yang telah disusun, melalui pendekatan, strategi, dan proses 
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penyusunan perencanaan tahunan yang memegang teguh prinsip-prinsip 
penyusunan rencana tahunan yang baik, (5) mampu menyusun rencana 
anggaran belanja sekolah (RAPBS) berandaskan kepada keseluruhan 
rencana kerja tahunan yang telah disusun, (6) mampu menyusun 
perencanaan program kegiatan berlandaskan kepada kesleuruhan rencana 
tahunan dan RAPBS yang telah disusun, dan (7) mampu menyusun 
proposal kegiatan melalui pendekatan, strategi, dan proses penyusunan 
perencanaan program kegiatan yang memegang teguh prinsip-prinsip 
penyusunan proposal yang baik. 
2. Kemampuan manajerial kepala sekolah SMA Negeri II Wonogiri dalam hal 
pengorganisasian sudah berjalan baik. Pengorganisasian dilakukan dengan 
penempatan dan alokasi sumber daya yang ada terhadap berbagai program 
kegiatan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Pengorganisasian 
program kegiatan sekolah ini sudah mengarah kepada perwujudan 
memelihara/mempertahankan, mengembangkan dan meningkatkan 
kerjasama antar seluruh warga sekolah secara optimal, sehingga rencana 
yang disusun kepala sekolah beserta seluruh warga sekolah dapat berjalan 
dengan sangat baik. 
3. Kemampuan manajerial kepala sekolah SMA Negeri II Wonogiri dalam hal 
pengaktifan dan pengawasan sudah dilakukan dengan baik. Kepala sekolah 
sebagai manajer dan pemimpin di sekolah, melakukan 
pemantauan/mengawasi pelaksanaan program kegiatan, agar hasil dari 
pelaksanaan program sekolah sesuai dengan standar yang diharapkan atau 
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kemajuan ke arah tujuan. Kepala sekolah melakukan tindakan korektif, 
sehingga program kegiatan terlaksana dengan baik. Tindakan korektif 
dilakukan kepala sekolah secara menyeluruh, melibatkan sumber daya 
organisasi terkait, yang mengarah pada ketercapaian sasaran tujuan 
sekolah. 
4. Kemampuan manajerial kepala sekolah SMA Negeri II Wonogiri dalam hal 
pencapaian sasaran-sasaran yang telah ditetapkan dilakukan dengan cara 
melakukan monitoring dan evaluasi secara berkesinambungan. Pelaksanaan 
monitoring dilakukan dengan pendekatan budaya atau kekeluargaan. 
Kemudian dalam evaluasinya kepala sekolah memberikan pengertian benar 
dan tidaknya, serta dalam pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah 
dilakukan dengan membuat laporan tahunan. Sehingga secara keseluruhan 
kemampuan manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah di SMA Negeri 
II Wonogiri sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 13 Tahun 2007, disebutkan bahwa kompetensi manajerial kepala 
sekolah terdiri dari enam belas indikator, indikator tersebut antara lain:             
(1) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan 
perencanaan, (2) mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai 
dengan kebutuhan, (3) memimpin sekolah/madrasah dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya sekolah/madrasah secara optimal,                       
(4) mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju 
organisasi pembelajar yang efektif. (5) menciptakan budaya dan iklim 
sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta 
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didik,  (6) mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber 
daya manusia secara optimal, (7) mengelola sarana dan prasarana 
sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan secara optimal,                        
(8) mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam rangka 
pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan 
sekolah/madrasah, (9) mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan 
peserta didik baru, dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta 
didik, (10) mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional, (11) mengelola 
keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang 
akuntabel, transparan, dan efisien, (12) mengelola ketatausahaan 
sekolah/madrasah dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah/madrasah, 
(13) mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam mendukung 
kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah,    
(14) mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam mendukung 
penyusunan program dan pengambilan keputusan, (15) memanfaatkan 
kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran dan 
manajemen sekolah/madrasah, (16) melakukan monitoring, evaluasi, dan 
pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah dengan 
prosedur yang tepat serta merencanakan tindak lanjutnya. 
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B. Saran 
1. Kepala sekolah hendaknya menyusun perencanaan tentang peningkatan 
kompetensi guru yaitu melakukan perencanaan sekolah dengan melibatkan 
seluruh guru, tujuannya agar hasil yang dicapai lebih optimal dalam 
pelaksanaanya. 
2. Secara berkala kepala sekolah hendaknya melakukan komunikasi baik 
formal maupun informal dengan seluruh guru untuk menampung seluruh 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh para guru dalam upaya 
meningkatkan kompetensi yang telah dimiliki. 
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